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ABSTRAK

Salah satu sektor industri halal yang mengalami pertumbuhan positif adalah
industri farmasi dan kosmetik. Hingga persaingan diantara merek kosmetik kini menjadi
semakin berkembang untuk menarik minat beli konsumen. Kosmetik Wardah merupakan
merek kosmetik halal yang memiliki perkembangan cukup baik dan diminati oleh para
pengguna kosmetik. Salah satunya adalah kosmetik Wardah di toko Cipta Jaya Sidoarjo.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya optimalisasi halal
brand dan awareness dalam meningkatkan minat beli dan loyalitas produk kosmetik halal
Wardah di Toko Cipta Jaya Cosmetics Sidoarjo dan bagaimana dampak dari upaya
optimalisasi halal brand dan awareness yang dilakukan oleh toko Cipta Jaya Cosmetics.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan
data primer dan data sekunder. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh
dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian data dianalisis dengan
mengugnakan teknik analisis data kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya optimalisasi halal brand dan
awareness yang dilakukan oleh Toko Cipta Jaya Cosmetics dapat meningkatkan minat
beli dan loyalitas produk kosmetik halal Wardah adalah dengan melakukan labelisasi
halal, melakukan promosi serta menerapkan 4C (Caper, Care, Closing, Cinta) dalam
melayani pelanggan.

Kemudian hasil analisis peneliti menunjukkan bahwa upaya optimalisasi halal
brand dan awareness yang dilakukan oleh toko Cipta Jaya Cosmetics dapat
meningkatkan minat beli pelanggan pada produk kosmetik Wardah karena telah
memenuhi empat faktor yang umumnya memengaruhi minat beli pelanggan yaitu
attention (perhatian), interest (ketertarikan), desire (keinginan), serta convication
(keyakinan). Lebih lanjut minat beli pelanggan yang terus di follow up akan menciptakan
adanya loyalitas konsumen terhadap produk Wardah yang ditandai dengan pembelian
berulang dengan frekuensi yang cukup banyak.

Saran yang bersesuaian dengan hasil penelitian adalah melakukan penjualan
online di marketplace seperti Shopee atau Tokepedia supaya dapat memperluas target
konsumen sehingga tidak terbatas pada wilayah di sekitar toko saja.

Kata kunci: Optimalisasi, Halal Brand, Halal Awareness, Minat Beli, Loyalitas
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tren industri halal saat ini menjadi perbincangan hangat di dunia bisnis
internasional. Perkembangan industri halal mengalami peningkatan yang
cukup signifikan dari tahun ke tahun, sehingga dianggap memiliki prospek
yang bagus di masa depan (Mahliza et al., 2020). Peningkatan ini dipengaruhi
oleh adanya peningkatan populasi muslim secara global yang mengalami
pertumbuhan pesat dalam sepuluh tahun terakhir. Permintaan akan produk
halal juga diperkirakan akan terus meningkat di masa mendatang akibat
banyaknya masyarakat yang sudah mulai menyadari pentingnya
menggunakan produk-produk halal. Ditandai dengan munculnya Halal Boom

atau meledaknya produk-produk berlabel halal (Sholikhah et al., 2021).
Menurut laporan State of The Global Economy Report 2019/2020
tingkat pertumbuhan belanja umat muslim di seluruh dunia tumbuh mencapai
3,2 persen dengan nilai sebesar $2,02 triliun. Berdasarkan laporan Dinar
Standard pada tahun 2019, jual beli produk halal telah mencapai $254 miliar
dan berhasil mendongkrak perekenomian khususnya pada negara anggota
OKI (Organisasi Konferensi Islam) sebesar 1-3% GDP (Gross Domestic
Product). Hal ini dapat terjadi dikarenakan pola konsumen muslim yang

semakin taat dalam menjalankan agamanya baik secara sosial dan horizontal



sehingga menjadi semakin peduli dengan kehalalan dalam memilih suatu
produk yang akan digunakan.

Melansir data yang diterbitkan oleh The State of The Global Islamic
Economy (SGIE) Report 2020/2021 pada November 2020, saat ini Indonesia
menduduki peringkat ke-4 dalam perkembangan industri halal. Kenaikan
tersebut merupakan sebuah peningkatan dimana sebelumnya di tahun 2019
Indonesia berada di peringkat ke-5 bahkan ada di peringkat ke-10 di tahun
sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut, Wakil Presiden Republik Indonesia
Bapak Ma’ruf Amin menyatakan bahwa Indonesia akan menjadi pusat

produsen halal terbesar dunia di tahun 2024.

Minat Produk Halal di Indonesia
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Gambar 1.1
Macam produk halal di Indonesia

Sumber: bbc.com
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Berdasarkan hal tersebut maka sebagai negara dengan mayoritas
penduduk muslim sudah seharusnya Indonesia memiliki pangsa pasar industri
halal yang besar. Tiap-tiap sektor industri harus memaksimalkan peluang dan
potensi yang ada untuk menarik minat para konsumennya. Bersamaan dengan
halal lifestyle yang saat ini dipandang sebagai gaya hidup baru bagi umat
islam dunia, hal yang sama juga berlaku bagi umat islam di Indoesia. Melansir
informasi dari laman berita Radar Surabaya, disebutkan bahwa di tengah
maraknya fenomena hijrah, kini semakin banyak orang mulai memperhatikan
barang yang akan mereka gunakan.

Atmosfir industri halal menjadi semakin kondusif setelah seluruh
pelaku industri yang bergerak di bidang halal kini menyadari pentingnya
sertifikasi dan label halal untuk menjamin kepastian kehalalan produk yang
dihasilkan. Di Indonesia fenomena konsumen yang mulai beralih ke produk
halal dilandasi oleh adanya kesadaran bahwa halal bukan saja karena perintah
agama melainkan hal tersebut dinilai dapat membawa kebaikan dan berguna
bagi kehidupan. Sehingga muncullah bentuk bentuk ketaatan baru seorang
muslim tentang bagaimana menjalankan kehidupan sehari-hari seperti
mengonsumsi makanan dan minuman yang halal, mengenakan pakaian sesuai
syariat, hingga menggunakan perawatan tubuh dan kosmetik yang halal
(Mahliza et al., 2020).

Salah satu sektor industri halal di Indonesia yang mengalami

pertumbuhan positif adalah industri farmasi dan kosmetik. Hal ini dibuktikan



dengan adanya peningkatan yang signifikan terhadap data pembelian
konsumen di beberapa marketplace besar di Indonesia per bulan Desember
2021, dimana peringkat tertinggi adalah pada produk perawatan dan

kecantikan.

Data Penjualan E-commerce
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Gambar 1.2

Data Penjualan E-Commerce Indonesia
Sumber: www.digimind.id

Akibatnya persaingan diantara merek kosmetik srat ini menjadi

semakin berkembang. Dimulai dari kosmetik merek lokal yang memang sudah

|
terkenal dengan label halalnya kemudian diikuti oleh berbagai produk luar

yang menyatakan telah bertitel halal. Mereka berlomba-lomba untuk
meluncurkan produk kosmetik dengan berbagai jenis inovasi yang memiliki
nilai prestisnya masing-masing dan bersaing dalam memasarkan produknya
agar dipilih oleh para konsumen yang memiliki ketertarikan atau

kegandrungan terhadap gaya hidup halal (Mahliza et al., 2020) .



Sehingga dalam hal memilih kosmetik pun konsumen juga
mempertimbangkan berbagai aspek. Seperti halnya mengenai kejelasan dan
keamanan produk yang akan digunakan supaya produk kosmetik yang mereka
pakai kedepannya tidak akan membawa dampak buruk bagi mereka. Atas
dasar hal tersebut maka sudah seharusnya masyarakat mulai peduli dengan
kehalalan produk yang mereka gunakan (Anggadwita et al., 2020).

Saat ini telah banyak bermunculan produk lokal yang mulai berusaha
menyaingi produk internasional. Baik dari sisi harga, kualitas, dan keunggulan
lainnya. Industri kosmetik lokal berlomba-lomba menyaingi produk luar
dengan lebih banyak memproduksi produk yang berkualitas tinggi (Masrul &
Sevie, 2020). Namun kenyataannya masih banyak ditemui produk kosmetik
yang belum mengantongi sertifikasi halal.

Islam telah menjelaskan bahwa untuk memenuhi kebutuhan seorang
muslim harus selalu sejalan dengan Alguran dan Sunnah. Prinsip dasar
konsumsi dalam Islam adalah diperbolehkan untuk mengonsumsi apa saja
yang tidak bertentangan dengan syariat Islam selama masih sesuai dengan
kemampuan untuk memperoleh kemanfaatan dan kepuasan yang maksimal
(Ayunda et al., 2019). Seperti halnya harus memperhatikan halal tidaknya
sebuah produk. Namun di lapangan masih banyak ditemui produk-produk
yang belum berlabelkan halal beredar di pasaran. Sebagian ada yang tidak
menyadari tidak adanya label halal dan bahkan banyak juga yang mengetahui

tidak adanya label halal tetapi mereka tetap melakukan pembelian tersebut.



Hal ini dapat terjadi karena konsumen cenderung hanya melihat brand yang
memiliki kualitas yang dianggap baik. Sehingga diperlukan adanya upaya
untuk menciptakan kesadaran masyarakat terhadap produk kosmetik halal
(Alfian, 2017).

Salah satu brand kosmetik halal di Indonesia adalah kosmetik Wardah.
Wardah adalah brand kosmetik lokal yang diproduksi olen PT. Paragon
Technology and Inovation. Berdiri sejak tahun 1995, Wardah merupakan
brand kosmetik Indonesia pertama yang mendapatkan sertifikasi halal dari
Majelis Ulama Indonesia (MUI). Saat ini wardah merupakan merek kosmetik
halal yang paling banyak diminati oleh konsumen. khususnya bagi para
konsumen muslim dan konsumen lainnya yang mulai memiliki kesadaran
halal.

Kesadaran halal dan produk yang bersertifikasi halal menjadi
komposisi utama yang dapat meningkatkan reputasi dan persepsi yang ada
dalam benak konsumen atas suatu merek. Melalui kesadaran terhadap produk
halal diharapkan kaonsumen dapat melakukan keputusan pembelian pada
produk yang telah memiliki sertifikasi halal. Label halal bagi konsumen
muslim merupakan suatu bentuk kehati-hatian dalam memilih produk,
termasuk dalam memilih kosmetik. Label halal dapat memengaruhi persepsi
konsumen terhadap citra suatu produk. Semakin baik citra sebuah produk

yang diingat oleh konsumen, maka akan semakin tinggi pula ketertarikan



konsumen dan akan meningkatkan minat beli konsumen terhadap produk
tersebut (Yulianto, 2019).

Selanjutnya minat beli akan mengarah pada terjadinya pembelian yang
berkembang di masyarakat (Fakaubun, 2019). Pelanggan yang merasa puas
dengan suatu produk yang telah dibeli akan melakukan pembelian ulang.
Sebagai pelaku usaha industri halal diharuskan semakin cermat untuk melihat
celah yang dapat dijadikan sebuah peluang untuk menciptakan kepuasan
pelanggan. Dengan diperolehnya kepuasan pelanggan, maka akan berakhir
pada segala sesuatu yang akan menimbulkan loyalitas pelanggan atas sebuah
produk.

Toko Cipta Jaya Sidoarjo adalah sebuah toko agen kosmetik yang
berada di Ruko Centra Tropodo C-8, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo.
toko Cipta Jaya menjual berbagai jenis produk kosmetik dengan berbagai
macam merek yang telah bersertifikasi halal. Dari beberapa merek kosmetik
yang dijual di toko Cipta Jaya, merek Wardah adalah yang paling banyak laku
penjualannya. Sebagian besar konsumen toko Cipta Jaya adalah konsumen
yang berlangganan pada produk kosmetik halal Wardah.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai bagaimana optimalisasi halal brand dan
awareness dalam meningkatkan minat beli serta loyalitas produk kosmetik

halal Wardah di Cipta Jaya Sidoarjo.



1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka identifikasi

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Beberapa merek kosmetik yang banyak diminati dan digunakan belum
memiliki sertifikasi halal.

b. Masih banyak masyarakat yang belum mengenal brand kosmetik halal
dikarenakan masih besarnya pengaruh brand kosmetik yang sudah lama
ada.

c. Peluang industri kosmetik halal di Indonesia cukup besar karena
mayoritas penduduknya adalah muslim, namun peluang tersebut belum
dimanfaatkan secara maksimal.

d. Banyaknya konsumen muslim di Indonesia mendorong tumbuhnya
permintaan produk yang memiliki sertifikat halal.

e. Adanya tren skincare dan make up yang semakin populer di kalangan
masyarakat.

Berdasarkan " identifikasi masalah yang telah "disebutkan, penulis
meberikan batasan masalah agar tidak keluar dari inti permasalahan pada
penelitian ini. Adapun batasan masalah pada penelitian ini:

a. Saya hanya membatasi pengoptimalisasian pada aspek halal brand dan
halal awareness
b. Saya hanya membatasi pengoptimalisasian pada aspek minat beli dan

loyalitas konsumen.



1.3 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya optimalisasi halal brand dan awareness dalam
meningkatkan minat beli dan loyalitas produk kosmetik halal Wardah di
toko Cipta Jaya Sidoarjo?

2. Bagaimana dampak optimalisasi halal brand dan awareness dalam
meningkatkan minat beli dan loyalitas produk kosmetik halal Wardah di

toko Cipta Jaya Sidoarjo?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana upaya optimalisasi halal brand dan
awareness dalam meningkatkan minat beli dan loyalitas produk kosmetik
halal Wardah di toko Cipta Jaya Sidoarjo

2. Untuk mengetahui bagaimana dampak optimalisasi halal brand dan
awareness dalam meningkatkan minat beli dan loyalitas produk kosmetik

halal Wardah di toko Cipta Jaya Sidoarjo

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari
segi teoritis maupun segi praktis untuk menambah ilmu pengetahuan dalam

bidang industri kosmetik halal
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1. Segi Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
wawasan mengenai industri kosmetik halal serta bagaimana
mengoptimalkan kesadaran halal konsumen. Disamping itu hasil
penelitian ini juga dapat digunakan mengembangkan teori yang telah
ada, dan dapat digunakan untuk melanjutkan penleitian selanjutnya
dengan tema yang serupa di masa yang akan datang.
2. Segi Praktis
Penelitian ini dapat menjadi esensi bagi masyarakat dalam
memilih, membeli, dan menggunakan sebuah produk. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sosialisasi kepada masyarakat
mengenai pentingnya menggunakan produk kosmetik halal. Kemudian
bagi praktisi dalam industri kosmetik diharapkan penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam mengembangkan produk atau

jasanya.

1.6 Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan definisi dari setiap variabel dalam
operasi berdasarkan karakteristik yang diamati. Adanya definisi
operasional bertujuan untuk mempermudah memahami penelitian
sehingga tidak terjadi kesalahan dalam mendefinisikan judul penelitian
ini. Adapun definisi operasional dari variabel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:



a)

b)
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Optimalisasi

Optimalisasi berasal dari kata optimal yang memiliki arti terbaik atau
tertinggi. Optimalisasi adalah suatu Tindakan atau proses untuk
membuat sesuatu menjadi lebih sempurna atau lebih efektif.
Optimalisasi juga diartikan sebagai sebuah ukuran dimana suatu
kegiatan dapat terpenuhi dari Kkegiatan-kegiatan yang telah
dilaksanakan (Darmawan et al., 2020).

Halal Brand

Halal brand atau halal sebagai branding adalah sebuah identitas bahwa
suatu produk, jasa dan barang yang telah sesuai dengan ajaran Islam
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh standar halal. Dalam hal ini di
Indonesia terdapat Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal
(BPJPH) yang bertugas untuk menetapkan regulasi dan memverifikasi
kehalalan sebuah produk untuk selanjutnya diterbitkan sertifikat
halalnya (Permata, 2019).

Halal Awareness

Halal awareness atau kesadaran halal merupakan kadar pengetahuan
konsumen mengenai produk halal. Kesadaran dalam konteks halal ini
adalah sebuah proses untuk menginformasikan sekaligus
meningkatkan kesadaran konsumen terhadap produk yang
diperbolehkan bagi umat Islam untuk dipergunakan (Aziz & Chok,

2013).
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d) Minat Beli
Minat beli merupakan kesediaan konsumen untuk membeli dan
mempergunakan suatu merek tertentu. Minat beli didasari oleh adanya
attention (perhatian), interest (ketertarikan), desire (keinginan), dan
convication (keyakinan) (Fakaubun, 2019).

e) Loyalitas
Loyal atau loyalitas artinya adalah sikap setia. Loyalitas adalah
kesetiaan dan komitmen pelanggan untuk membeli berulang kali
sebuah produk atau jasa. Loyalitas dinilai melalui seberapa jauh
konsumen berkeinginan untuk melakukan pembelian kembali pada
merek terakhir atau beralih ke merek lain (Lamidi, 2017).

f) Kosmetik Halal
Kosmetik adalah bahan yang dipergunakan pada bagian luar tubuh
manusia untuk merawat dan memperindah penampilan. Kosmetik
halal adalah kosmetik yang terbuat dari bahan-bahan yang halal dan
baik serta seluruh proses awal sampai akhir pembuatannya telah

disesuaikan dengan syariat Islam (Sholikhah et al., 2021).

1.7 Kontribusi Riset
Hasil penelitian ini diharapakan mampu memberikan konstribusi untuk
mengoptimalkan kesadaran merek dan kesadaran produk halal masyarakat

dalam menggunakan kosmetik halal. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
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esensi bagi masyarakat dalam memilih, membeli, dan menggunakan sebuah

produk.

1.8 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk menguraikan tahapan
penelitian yang akan dilakukan secara sistematis agar lebih mudah untuk
dipahami. Adapun uraian sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini akan mengulas mengenai latar belakang penelitian, identifikasi
masalah dan batasan masalah, kemudia rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, serta sistematika penelitian.
BAB Il : KERANGKA TEORI

Bab ini akan menguraikan landasan teori dari permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini. Teori yang diambil oleh penulis diantaranya yaitu halal
brand, halal awareness, minat beli, loyalitas, serta etika konsumsi Islam.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian akan memuat penjelasan mengenai jenis dan
pendekatan penelitian yang digunakan, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik pengolahan data, serta teknik analisis data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN

Bab ini berisikan gambaran terkait data hasil penelitian yang dijelaskan

secara jelas oleh penulis. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai profil toko
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Cipta Jaya Sidoarjo serta bagaimana upaya optimalisasi halal brand dan
awareness kosmetik halal di toko Cipta Jaya Sidoarjo, serta bagaimana minat
beli konsumen toko Cipta Jaya Sidoarjo.
BAB V : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan data hasil penelitian yang telah didapat yakni
bagaimana pengoptimalisasian halal brand dan halal awareness terhadap
minat beli dan loyalitas produk kosmetik halal dalam perspektif etika
konsumsi Islam pada generasi-Z.
BAB VI : PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari laporan penelitian ini. Dalam bab ini
akan menjelaskan hasil kesimpulan penelitian disertai saran-saran yang dapat
bermanfaat untuk pembaca dan juga bagi pihak yang terlibat di dalam

penelitian ini.



2.1

BAB I1

KAJIAN TEORI

Penelitian Terdahulu

Bagian penelitian terdahulu akan menguraikan tentang penelitian-
penelitian sebelumnya untuk menambah referensi yang memiliki
keterkaitan dengan permasalahan yang diangkat sebagai komparasi
penelitian. Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan halal brand
dan halal awareness adalah:

1. Penelitian oleh Nur Hadiati Endah yang berjudul “Perilaku
Pembelian Kosmetik Berlabel Halal oleh Konsumen Indonesia”.
Penelitian ini mengkaji tentang perilaku pembelian kosmetik halal
oleh konsumen Indonesia, mengenai faktor - faktor apa saja yang
memengaruhi niat beli konsumen tersebut. Penelitian ini dilakukan
kepada 205 responden wanita yang telah mengetahui perihal
kosmetik halal. Distribusi responden yang diambil sampelnya
adalah berdasar usia agama, pendidikan, dan pekerjaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sikap konsumen yang merupakan
evaluasi dari pengalaman pribadi, pengalaman orang lain, iklan
atau informasi yang dilihat konsumen mampu mempengaruhi niat
konsumen untuk membeli kosmetik halal. Kosmetik halal
menghadirkan dua ekspektasi konsumen yaitu sebagai kosmetik

dan label halal yang digunakan.
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2. Penelitian oleh Kusnandar, Imam Suroso, dan Adi Prasodjo yang
berjudul “Pengaruh Citra Merek dan Kesadaran Label Halal
Produk Kosmetik La Tulipe Terhadap Minat Konsumen Untuk
Membeli Ulang di Kota Banyuwangi”. Penelitian ini menganalisis
beberapa factor yang dapat memengaruhi dan meningkatkan
repurchase intention pada salah satu produk kosmetik yaitu La
Tulipe di kota Banyuwangi. Dalam penelitian ini, variable yang di
analisis adalah brand image dan halal awareness. Dengan
melakukan pengambilan sampel kepada 110 responden yang
merupakan masyarakat Banyuwangi dan menggunakan produk
kosmetik La Tulipe. Distribusi responden yang diambil sampelnya
adalah berdasarkan usia, jenjang pendidikan, serta pekerjaan.
Dalam penelitian ini disebutkan bahwa persepsi konsumen
terhadap sebuah produk dipengaruhi oleh adanya asosiasi merek
yang kuat. Sedangkan kesadaran halal konsumen akan sebuah
produk akan teryakinkan dari adanya label halal MUI yang tertera
pada produk tersebut. Hasil dari penelitian ini yaitu brand image
merupakan variabel paling dominan yang memengaruhi minat beli
ulang konsumen. apabila persepsi konsumen terkait brand image
kosmetik La Tulipe meningkat, maka minat membeli ulang akan
meningkat dan sebaliknya. Kemudian menurut hasil penelitian

menunjukkan bahwa kesadaran halal berpengaruh positif terhadap
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minat beli ulang, dimana kesadaran halal ini terbentuk dari adanya
label halal MUI yang tertera pada produk kosmetik La Tulipe.
Penelitian oleh Grisna Anggadwita, Dini Turipanam dan Veland
Ramadani yang berjudul “Halal Label vs Product Quality in Halal
Cosmetic Purchasing Decision”. Penelitian ini menganalisis
keputusan pembelian konsumen terhadap kosmetik halal dengan
mempertimbangkan label halal dan kualitas produk. Penelitian ini
dilakukan dengan mensurvey 400 responden yang tersebar di
seluruh daerah di Indonesia. Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa sebuah merek di pasar akan mempengaruhi kemampuan
perusahaan untuk mengevaluasi tentang bagaimana konsumen
mengartikan citra sebuah merek, dan untuk mengelola strategi
pemasaran. karena citra merek dapat mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa merek
yang halal berpengaruh signifikan terhadap citra merek sehingga
sangat . mempengaruhi keputusan = pembelian = konsumen.
Sedangkan kualitas produk berpengaruh terhadap citra merek akan
tetapi tidak terlalu berdampak pada keputusan pembelian.
Penelitian oleh Muhammad Fazil Ahmad yang berjudul
“Antecedents of Halal Brand Personality”. Penelitian ini bertujuan
untuk mewujudkan sekaligus mengelola merek halal menjadi aset

sebuah bisnis berdasarkan personalitas merek halal yang ada pada
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mikro spektrum konsep halalan thayyiba di Malaysia. Penelitian
ini dilakukan dengan mewawancarai sebanyak 7 ahli sertifikasi
halal dari Departement Pembangunan Islam Malaysia dan
melakukan survey Kkuisioner pada 135 anggota JHEAT
Terengganu yang terlibat secara langsung atau tidak langsung
dalam pemantauan sertifikasi halal. Hasil penelitian ini secara
empiris mengembangkan aspek - aspek personalitas merek halal
yang dapat diterapkan secara maksimal di pasar Malaysia. Aspek-
aspek personalitas merek halal adalah Big Five Factors yang terdiri
atas kemurnian, keamanan, proses pembuatan, kegembiraan, dan
kebenaran.

Penelitian oleh Badriyayatus Sholikhah, Resfa Fitri dan Yekti
Mahanani yang berjudul “Analisis Pengambilan Keputusan
Pembelian Kosmetik Berlabel Halal MUI pada Generasi
Millenial”. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dengan
menganalisis apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi generasi
nillenial dalam mengambil keputusan untuk pembelian kosmetik
yang berlabel halal MUI. Penelitian ini dilakukan dengan
mengambil sebanyak 100 sampel responden yang berada di Jakarta
Timur. Distribusi responden yang diambil sampelnya adalah
berdasarkan usia, agama, daerah domisili, serta pendidikan

terakhir. Dalam penelitian ini variable yang diujikan diantaranya
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adalah halal knowledge, halal awareness, citra merek, media
sosial, kulaitas produk, dan harga produk. Dengan menggunakan
analisis regresi logistik hasil penelitian ini menyebutkan bahwa
halal knowledge, halal awareness dan citra merek berpengaruh
positif signifikan terhadap keputusan pembelian generasi
millennial kota Jakarta Timur terhadap kosmetik yang telah

memiliki label halal MUI.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Optimalisasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia optimalisasi
berasal dari kata optimal yang memiliki terbaik atau tertinggi.
Optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk
membuat sesuatu menjadi lebih sempurna, fungsional, atau lebih
efektif. Optimalisasi juga diartikan sebagai sebuah ukuran dimana
suatu kegiatan dapat terpenuhi dari kegiatan-kegiatan yang telah

dilaksanakan (Darmawan et al., 2020).

Mengoptimalkan adalah menjadikan yang paling baik atau
paling tinggi. Optimalisasi berarti sebuah proses mengoptimalkan
sesuatu atau menjadikan sesuatu menjadi yang paling baik atau
paling tinggi. Dalam memasarkan sebuah produk diharapkan
adanya upaya yang optimal untuk mencapai tingkat penjualan yang

maksimal. Upaya optimalisasi yang perlu dilakukan adalah untuk
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meningkatkan minat beli konsumen dan menciptakan loyalitas

konsumen.

Halal Brand

Beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
menurut Kotler adalah jenis dan bentuk produk, merek,
penjualnya, waktu pembelian, jumlah produk serta bagaimana cara
pembayarannya. Dalam pengambilan keputusan biasanya
konsumen akan terlebih dahulu mencari informasi bagaimana
keputusan pembelian yang tepat. Konsumen akan sangat Kritis
dalam menggali informasi mengenai produk yang akan digunakan,
salah satunya melalui merek (Alfian, 2017).

Merek (brand) adalah sebuah nama atau istilah yang
melambangkan identitas pembuat produk atau jasa. Merek
digunakan sebagai pembeda barang dan jasa satu perusahaan
dengan perusahaan lainnya. Merek merupakan aset sebuah
perusahaan atau - aset sebuah bisnis yang ‘dapat menjaga
keberlangungan suatu produk. Merek mencerminkan kesan,
persepsi dan perasaan seorang konsumen. Merek yang kuat adalah
merek yang mampu mendapatkan preferensi dan loyalitas
konsumen. Dalam membangun merek yang kuat, pemasar

hendaknya membuat strategi merek yang paling utama, dimulai
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dari positioning, pemilihan nama, sponsor, serta pengelolaan dan
pengembangan merek (Agityanugraheni, 2016).

Aspek yang penting dalam suatu merek adalah citra. Brand
image atau citra merek adalah persepsi konsumen terhadap sebuah
merek, yang terlihat dari asosiasi merek yang ada dalam benak
konsumen. Ada tiga komponen yang dapat mendukung citra
merek, diantaranya adalah citra perusahaan (corporate image),
citra konsumen (consumer image), serta citra produk (product
image). Semakin baik citra merek sebuah produk yang diingat oleh
konsumen, maka akan semakin tinggi juga minat konsumen
terhadap produk tersebut, dan sebaliknya (Yulianto, 2019).
Seorang konsumen cenderung akan membentuk penilaian yang
lebih baik dari sebuah merek produk yang telah memiliki citra
positif di masyarakat atau merek yang sudah ada dan dikenal oleh
masyarakat (Rachmawati et al., 2020).

Bersamaan dengan halal lifestyle yang saat ini dipandang
sebagai gaya hidup baru bagi umat islam di dunia, khususnya
muslim di Indonesia. Saat ini permintaan terhadap produk halal
pun tidak hanya untuk produk makanan saja, bahkan telah meluas
pada kategori produk lainnya seperti jasa keuangan, pariwisata,
serta kosmetik dan farmasi. Hal ini dikarenakan umat Muslim

berkeyakinan bahwa mengkonsumsi produk halal merupakan
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sebuah kewajiban. Bagi konsumen Muslim, halal bukanlah
sekedar unsur merek, halal merupakan sebuah keyakinan dan etika
dalam berperilaku sehari-hari (Endah, 2014). Disamping itu
konsep halal saat ini tidak hanya sebuah kewajiban atau wujud
ketaatan agama, tetapi sudah menjadi standar pilihan produk baik
untuk muslim dan juga non-muslim di dunia.

Halal brand mencerminkan konsep branding dalam Islam yang
merupakan bagian dari nilai-nilai Islam dimana didalamnya
berpadu dengan konsep branding melalui pendekatan yang
berdasrakan prinsip religiusitas, prinsi-prinsip syariah, produk
halal dengan atribut Islami yang menjadi pembeda dengan produk
umum yang sudah lebih dulu ada (Adawiyah & Patrianti, 2021).

Pemahaman arti halal sebagai branding menjelaskan
bahwasannya setiap produk, jasa, dan barang dagangan hendaknya
sesuai dengan ajaran Islam sebagaimana yang telah ditetapkan
oleh standar halal internasioanl (Ahmad, 2015)." Halal branding
dapat diartikan sebagai penggunaan nama-nama yang memiliki
keterkaitan dengan Islam atau menunjukkan nilai kepastian dari
kehalalan sebuah produk. Sebagai contoh yaitu hotel syariah,
rumah sakit Islam, kosmetik Wardah, dan lain-lain.

Di Indonesia sendiri, terdapat lembaga Majelis Ulama

Indonesia (MUI) yang menangani persoalan kehalalan produk,
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terutama pada produk makanan dan minuman. Sertifikasi halal
merupakan fatwa tertulis yang menyatakan kehalalan suatu produk
yang disesuaikan dengan ketentuan dalam Islam yang meliputi
ketentuan bahan hingga proses produksi. Logo sertifikasi halal dari
MUI adalah untuk membedakan antara produk halal dan tidak

halal.

Halal Awareness

Berasal dari Bahasa Arab, kata “halal” berarti diperbolehkan,
dizinkan, atau sesuai dengan hukum Islam. Halal artinya adalah
segala sesuatu yang diperbolehkan untuk dikonsumsi menurut
syari’at Islam. Di dalam Islam, kita dianjurkan untuk
memperhatikan kehalalan dari segala hal yang akan kita konsumsi.
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah SWT

dalam surah Al-Bagarah ayat 168:
S bl 15 50 W S 591 (B e 13K T 440
Artinya: “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang
halal dan baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu

mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang

nyata bagimu” (https://quran.kemenag.go.id/sura/2/168)

Halal berati halal zatnya, halal dalam memperolehnya, dan

halal cara mengolahnya. Sebab ada kemungkinan bahwa sesuatu
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itu bisa jadi diharamkan karena mengandung mudharat serta
menimbulkan bahaya bagi penggunanya. Berikut penjelasannya:

1) Halal secara zat. Hal ini berarti bahwa sesuatu yang hendak
dikonsumsi harus terbuat dari bahan yang halal dan tidak
mengandung zat-zat yang haram.

2) Halal cara memperolehnya. Sesuatu yang halal namun cara
memperolehnya tidak sesuai dengan syariat Islam maka
hukumnya menjadi haram.

3) Halal cara mengolahnya. Proses pengolahan bahan harus
dilakukan dengan benar. Seperti halnya bahan yang berasal
dari hewan, makan penyembelihannya harus sesuai dengan
syariat Islam, karena jika tidak sesuai maka hukumnya

menjadi haram.

Halal diutamakan bagi segala hal yang baik, yang bersih
untuk dikonsumsi oleh manusia dan telah disesuaikan dengan
syariat dalam Islam. Allah berfirman dalam surah An-Nahl ayat

114 sebagai berikut:

30 A ) caang 152K 5 Tk s a0 %655 L 158G

556 %

O35

Artinya: Makanlah sebagian apa yang telah Allah

anugerahkan kepadamu sebagai (rezeki) yang halal lagi baik dan
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syukurilah nikmat Allah jika kamu hanya menyembah kepada-

Nya. (https://quran.kemenag.go.id/surah/16/114)

Awareness atau kesadaran adalah  kemampuan,
pemahaman atau pengetahuan seseorang terkait objek tertentu.
Halal awareness atau kesadaran halal merupakan kadar
pengetahuan konsumen mengenai produk halal (Aziz & Chok,
2013). Halal awareness menunjukkan seberapa tingkat kesadaran
konsumen untuk mengetahui halal tidaknya sebuah produk
sebelum mengkonsumsinya. Kesadaran dalam konteks halal ini
adalah sebuah proses untuk menginformasikan sekaligus
meningkatkan kesadaran konsumen terhadap produk yang
diperbolehkan bagi umat Islam untuk dipergunakan. Kesadaran
halal nantinya akan menentukan demand side serta membentuk
persepsi para konsumen terhadap produk halal yang beredar di
pasar (Masrul & Sevie, 2020).

Halal awareness merupakan kepedulian konsumen terhadap
status kehalalan dari produk yang diblei. Kesadaran konsumen
terhadap logo halal pada produk merupakan faktor dominan yang
mempengaruhi persepsi dan sikap konssumen terhadap produk
halal. Halal awareness adalah proes penyediaan informasi untuk

meningkatkan kesadaran tentang apa yang digunakan dan
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dikonsumsi secara halal oleh seorang muslim (Ma’rifat &
Istiqgomah, 2020).

Halal awareness merupakan kesadaran seseorang terkait
dengan aspek pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki terhadap
pemilihan, penggunaan atau pemakaian suatu produk halal.
Seseorang akan memiliki tingkat kesadaran yang baik karena
mempunyai pengetahuan dan pemahaman pada suatu objek atau
produk dan hal tersebut akan membentuk perilaku yang positif.
Pengetahuan pada produk di sini terkait dengan manfaat dan
kepuasan yang diberikan oleh produk kepada konsumen yang
melibatkan pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk
(fisik dan abstrak), pengetahuan tentang pembelian terkait dengan
kapan dan apakah produk tersebut akan dibeli dan diketahui
penggunaannya sehingga fungsi produk dapat dipakai dengan
benar (Pambayun et al., 2021).

Pengukuran kesadaran halal seorang konsumen didasarkan
pada beberapa parameter, diantaranya (Rachmawati et al., 2020):
1) Konsumen menyadari dan memeriksa kandungan bahan baku

produk sebelum digunakan
2) Konsumen tidak akan membeli suatu produk jika tidak tertera

logo halalnya
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3) Konsumen cenderung memilih produk halal dengan merek
yang telah diketahui
4) Konsumen cenderung memilih produk halal dengan reputasi
merek yang baik
Bagi umat muslim sangat penting untuk memiliki pengetahuan
dan pemahaman mengenai apa itu halal. Hal tersebut akan
memberikan gambaran yang jelas dan membantu mereka untuk
menghindari penggunaan terhadap sesuatu hal yang tidak pasti
atau diragukan. Sehingga dalam hal pengambilan keputusan
pembelian pun akan lebih sesuai dengan preferensi dan keyakinan.
Seorang muslim yang memiliki keyakinan bahwa mengkonsumsi
produk halal merupakan sebuah kewajiban akan merasa yakin
bahwa identitas agamanya itu penting, maka mereka akan

cenderung untuk memilih produk halal (Afiani et al., 2018).

Minat Beli dan Loyalitas

Minat dapat diartikan ‘sebagai kecenderungan seseorang
terhadap sesuatu. Minat adalah rasa tertarik seseorang terhadap
suatu barang dengan upaya pencarian informasi. Minat beli adalah
perilaku konsumen yang ditunjukkan dengan adanya rasa ingin
membeli atau memilih produk karena ada pengalaman terkait

dengan produk bersangkutan. Konsumen yang memiliki sikap
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positif pada produk maka akan timbul minat untuk membeli
(Haqgiqi & Adji W, 2021).

Minat beli merupakan perilaku dan hubungan oleh konsumen
secara pribadi, keliompok serta organisasi sehingga mampu untuk
memberikan pnilaian, memperoleh serta penggunaan barang
melalui pembelian dan dimulai dengan pengambilan keputusan.
Minat beli memiliki hubungan sikap pembelian secara
berkelanjutan. Awal mula dari perilaku pembelian adalah adanya
stimuli dari luar individu berupa pemasaran atau di lingkungan
sekitar individu bersangkutan. Selanjutnya, apabila stimuli telah
diperoleh maka akan diproses dalam diri sehingga akan muncul
keputusan melakukan pembelian (Fitriah, 2018).

Minat beli dapat dikembangkan dengan promosi yaitu
komunikasi dengan memberikan info pada calon konsumen. Minat
beli sendiri erat kaitannya dengan kesediaan konsumen untuk
membeli dan mempergunakan suatu merek tertentu. Minat beli
dapat dipengaruhi oleh berbagai macam hal tidak terkecuali aturan
dan agama. Setidaknya ada empat faktor yang biasa
mempengaruhi minat beli pelanggan, diantaranya (Fakaubun,

2019):
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a. Attention (Perhatian)
Adanya perhatian lebih dari konsumen terhadap suatu
produk.

b. Interest (Ketertarikan)
Terdapat pemusatan perhatian dan rasa senang oleh
konsumen terhadap suatu produk.

c. Desire (Keinginan)
Adanya dorongan keinginan untuk memiliki

d. Convication (Keyakinan)
Ada rasa percaya dan yakin terhadap kualitas, manfaat, dan

keuntungan dari produk tersebut.

Minat beli ditandai dengan ketertarikan terhadap produk
yang mengakibatkan konsumen mencari informasi mengenai
produk tersebut. Dalam proses pencarian informasi tersebut
konsumen akan membuat rangkain pilihan prosuk berdasarkan
pertimbangan mengenai banyak * aspek seperti ‘merek dan

sebagainya (Yulianto, 2019)

Proses pencarian informasi tersebut selanjutnya akan
mengarah kepada keputusan pembelian. Dimana hasil keputusan
tersebut akan dievaluasi lagi yang hasilnya disebut perilaku
purnabeli. Pada tahap ini konsumen akan merasakan kepuasan atau

ketidakpuasan terhadap produk tersebut. Apabila konsumen
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merasa puas maka akan terjadi pembelian ulang. Adanya
pembelian ulang menunjukkan bahwa konsumen memiliki

loyalitas terhadap produk tersebut.

Loyalitas adalah perilaku pemberlian ulang semata-mata
menyangkut pembelian merek tertentu yang sama secara berulang
kali. Loyalitas adalah komitmen pelanggan bertahan secara
mendalam untuk berlangganan kembali atau melakukan pembelian
ulang produk atau jasa secara konsisten. Seorang konsumen
dianggap loyal atau setia apabila pihaknya telah membeli sebanyak
dua atau tiga kali produk yang sama (Sihombing, 2022).

Loyalitas merupakan komitmen konsumen atau pelanggan
terhadap suatu merek, toko atau pemasok, berdasarkan sikap yang
sangat positif yang tercermin dalam pembelian berulang yang
konsisten. Loyalitas dianggap sebagai tujuan strategis yang
penting bagi semua manajer pemasaran. Konsumen atau
pelanggan yang loyal telah ditengarai memberikan' keuntungan
bagi perusahaan yang merupakan sumber kelanggengan roda

bisnis suatu perusahaan (Wahyoedi & Saparso, 2019).

Pelanggan yang loyal memiliki karakteristik sebagai

berikut (Anggraeni et al., 2016) :

1) Melakukan pembelian secara teratur.
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2) Membeli diluar lini atau jasa.
3) Tidak terpengaruh oleh pemasaran produk sejenis lainnya.
4) Menolak tawaran produk lain.

5) Merekomendasikan produk kepada orang lain.

2.2.5 Kosmetik Halal

Kosmetik adalah sebuah produk buatan yang terdiri atas
campuran bahan kimia yang kompleks yang digunakan pada tubuh
manusia untuk mempercantik dan memperindah penampilan
sekaligus memberikan perlindungan tubuh dari faktor - faktor
seperti radiasi matahari yang berpotensi membahayakan
(Anggadwita et al., 2020).

Produk kosmetik halal menjadi pilihan para konsumen pecinta
kosmetik dikarenakan selain dapat membantu mempercantik diri,
namun bahan baku yang digunakan adalah bahan baku yang aman
untuk kulit mereka. Sehingga menciptakan kenyamanan dan
ketenangan saat memakainya. Terkait status kehalalan produk
kosmetik biasanya didapatkan dengan melakukan sertifikasi halal
pada MUI. Sertifikasi halal MUI adalah sebuah fatwa tertulis dari
Majelis Ulama Indonesia yang menyatakan kehalalan suatu produk
yang telah disesuaikan dengan syariat Islam (Agus, 2017).
Sertifikasi halal merupakan syarat bagi produk untuk dapat

mencantumkan label halal, dimana menurut UU Rl Nomor 33
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Tahun 2014 label halal adalah tanda halalnya suatu produk
(Sholikhah et al., 2021).

Untuk kriteria kosmetik yang halal seringnya ditentukan oleh
kandungan bahan dan bagaimana proses pembuatan kosmetik
tersebut. Bahan baku untuk kosmetik halal harus terhindar dari
unsur-unsur yang haram dan unsur-unsur kimia yang berbahaya.
Sebagaimana Allah berfirman dalam surah Al-Bagarah ayat 173
sebagai berikut:

Ayl 4y Oaf T i sl a3l 215 2all (Kile 25a )

Artinya: Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu
bangkai, darah, daging babi, dan (daging hewan yang disembelih
dengan (menyebut nama) selain Allah. Akan tetapi siapa yang
terpaksa (memakannya) bukan karena menginginkannya dan tidak
(pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

(https://quran.kemenaq.qo.id/surah/2/173)

Dilansir dari laman muslimahdaily.com yang menyebutkan

bahwa beberapa bahan yang harus diperhatikan kehalalannya yang
biasanya terdapat kosmetik diantaranya:

1. Gelatin


https://quran.kemenag.go.id/surah/2/173
https://muslimahdaily.com/
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Salah satu zat yang sangat sering digunakan pada industry
farmasi dan obat-obatan adalah gelatin, seperti pada produk
kosmetika. Gelatin adalah zat yang berbentuk seperti jeli yang
mengandung protein standar yang sering digunakan dalam
kosmetik (Gumilar & Pratama, 2018). Kegunaan gelatin
adalah untuk menyempurnakan tekstur dan menstabilkan
emulsi pada produk kosmetik (Masrul & Sevie, 2020). Gelatin
berasal dari rebusan kulit, tendon, ligamen, dan tulang hewan.
Gelatin yang non halal adalah gelatin yang berasal dari hewan
yang diharamkan seperti babi. Gelatin yang didapatkan dari
sapi diperbolehkan untuk digunakan, dan disarankan hanya
untuk pemakaian eksternal saja (Aprizal et al., 2019).

Kolagen

Kolagen merupakan bahan yang biasa digunakan pada produk
perawatan kulit, khususnya pada krim anti penuaan dan
pelembab wajah karna berkhasiat untuk mencerahkan dan
mengencangkan kulit. Kolagen berasal dari jaringan ikat kulit
hewan seperti ikan, sapi dan babi (Nining, 2020). Kolagen
yang diperbolehkan adalah kolagen yang berasal dari hewan

halal yang proses penyembelihannya sesuai Syariah.
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3. Alkohol
Alkohol yang sering digunakan dalam produk kosmetik adalah
jenis etanol, methanol, alkohol denat, alkohol isopropil dan
masih banyak lagi. Pada fatwa MUI No. 11 Tahun 2009
tentang hukum alkohol disebutkan bahwa penggunaan alkohol
atau etanol dari hasil industri non khamr untuk produksi
makanan, minuman, obat-obatan dan kosmetik hukumnya
adalah mubah, selama secara medis tidak berpotensi
membahayakan tubuh (Albab & Nukhasanah, 2020). Alkohol
dalam kosmetik adalah diperbolehkan dengan kadar yang
sesuai dan tidak berlebihan serta digunakan sesuai batasan
yang telah ditentukan.

4. Gliserin
Gliserin merupakan zat yang banyak digunakan pada produk
kosmetik seperti pelembab, lotion, sunblock, dan sejenisnya.
Gliserin dapat berasal dari tumbuh-tumbuhan seperti kelapa
sawit misalnua dan juga dapat berasal dari sumber hewani
seperti sapi dan babi. Gliserin yang berasal dari babi tidak
diperbolehkan atau haram untuk digunakan.

5. Lemak
Kandungan lemak sering ditemukan pada produk kosmetik

seperti lotion dan krim. Lemak bermanfaat untuk mencegah
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dan merawat kulit kering. Lemak bisa berasal dari bahan nabati
dan hewani. Lemak yang non halal adalah lemak yang

diperoleh dari hewani yang diharamkan seperti babi.

Menurut data Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan
Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI) yang dilansir

melalui laman www.halalmui.org, produk yang mendapatkan

sertifikasi halal MUI adalah produk yang menggunakan bahan
yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dan mengacu
pada fatwa MUI serta standar Halal Assurance System (HAS)
23000 yang diturunkan dari fatwa MUI. Berdasarkan fatwa
tersebut terdapat beberapa zat atau bahan yang hanya
diperbolehkan penggunaannya pada kosmetik dan obat halal untuk

pemakaian luar akan tetapi tidak diperbolehkan untuk dikonsumsi.

Selain bahan baku yang digunakan, proses pembuatan
kosmetik pun harus terhindar dari unsur-unsur yang haram dan
berbahaya. Apabila menggunakan bahan yang berasal dari hewan,
maka cara menyembelihnya harus sesuai dengan tata cara yang
disyariatkan oleh Islam. Kemudian seluruh mesin, tempat
penyimpanan, tempat pengolahan, alat transportasi dan alat
lainnya tidak boleh digunakan untuk barang tidak halal seperti babi

dan lainnya. Andaikan sebelumnya dipergunakan untuk barang


http://www.halalmui.org/
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tidak halal maka harus dibersihkan terlebih dauhlu dengan tata cara

syariat Islam (Agus, 2017).

2.3 Alur Konstruksi Konsep Riset

Alur konstruksi konsep riset merupakan jalur pemikiran yang

dirancang berdasarkan rangkaian penelitian yang akan dilakukan. Alur ini

menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat sebagai

pedoman bagi peneliti untuk menjelaskan secara sistematis yang

digunakan dalam penelitian. Berikut alur konstruksi konsep riset

penelitian:

Kosmetik Wardah

Halal Brand

Halal

Awareness

Minat
Beli

Loyalitas

Gambar 2.1: Alur Kontruksi Riset
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3.2

BAB Il

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Kota Sidoarjo, tepatnya di agen kosmetik
Salon Supplier Cipta Jaya Sidoarjo. Salon Supplier Cipta Jaya merupakan
toko agen kosmetik yang menjual berbagai macam merek kosmetik
berlabel halal, utamanya adalah kosmetik Wardah. Penelitian ini
mengarah pada tempat yang memasarkan kosmetik halal, khususnya

kosmetik halal Wardah.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk
memahami masalah yang diangkat oleh peneliti. Metode kualitatif
merupakan metode penelitian riset yang cenderung menggunakan analisis
serta menonjolkan proses dan makna (Lestari, 2019). Metode yang
digunakan adalah metode kualitatif deksriptif untuk mendekripsikan
fakta-fakta mengenai optimalisasi halal brand dan awareness dalam
meningkatkan minat beli dan loyalitas produk kosmetik halal Wardah.
Penelitian kualitatif deskriptif mempunyai tujuan untuk mengungkapkan
kejadian atau fakta, dan keadaan yang terjadi saat penulisan berlangsung
dengan menyajikan apa yang sebenarnya terjadi (Anggito & Setiawan,

2018).
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Penelitian kualitatif melibatkan penggunaan dan pengumpulan
berbagai bahan empiris, seperti studi kasus, wawancara, observasi,
riwayat hidup, yang menggambarkan kebiasaan dan problematika serta
memiliki makna dalam kehidupan (Suyitno, 2009). Penelitian kualitatif
adalah jenis penelitian yang relevan untuk memahami fenomena sosial
(tindakan manusia) dimana data hasil penelitian tidak diolah melalui
prosedur statistik melainkan analisis data dilakukan secara induktif
(Bungin, 2007).

Metode kualitatif menghasilkan data berupa narasi atau deksripsi
dari perilaku yang telah diamati. Secara umum, penelitian kualitatif dapat
digunakan untuk meneliti mengenai keunikan yang terjadi di sejarah,
fenomena, kehidupan masyarakat dan lainnya. Peneliti menggunakan
penelitian kualitatif agar dapat berfokus pada makna sehingga akan
mendapatkan data yang mendalam (Nurdin & Hartati, 2019).

Pendekatan peneltian yang digunakan adalah studi kasus deskriptif
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan tujuan untuk
memberikan uraian yang valid terkait fakta mengenai upaya optimalisasi
halal brand dan awareness dalam meningkatkan minat beli dan loyalitas
produk kosmetik halal Wardah. Pendekatan ini digunakan karena data
yang diperoleh merupakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan
lisan dari narasumber. Pendekatan penelitian ini akan memberikan

gambaran menyeluruh mengenai keadaan di lapangan.
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3.3 Sumber Data

Data dapat diartikan sebagai sebuah fakta atau keterangan yang
akan diolah dalam kegiatan penulisan. Sumber data merupakan penjelasan
tentang bagaimana data dalam sebuah penulisan itu diambil serta
bagaimana data tersebut diolah. Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli dan kemudian diolah oleh penulis (Sugiyono, 2009). Data
primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat baik
yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan alat lainnya. Data
primer yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah data tentang bagaimana
upaya optimalisasi halal brand dan awareness produk kosmetik halal
Wardah di toko Cipta Jaya Sidoarjo serta bagaimana minat beli dan
loyalitas konsumen sebelum dan sesudah adanya upaya optimalisasi
tersebut.

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu melalui wawancara.
Penulis melakukan wawancara dengan salah satu agen kosmetik halal
Wardah serta beberapa konsumen pengguna Wardah.

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti

dari sumber lain yang tidak diperoleh langsung dari subjek penelitian.
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Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari buku-buku,
majalah, jurnal ilmiah, dan dokumen-dokumen lainnya seperti Badan
Pusat Statistik dan Kementrian Perindustrian Republik Indonesia
(Kemenprin) yang digunakan untuk menjawab masalah dalam penelitian.
Data sekunder digunakan untuk lebih memperjelas permasalahan yang
diteliti karena didasarkan pada data-data yang telah tersedia. Data ini juga
dapat digunakan sebagai pendukung untuk memahami masalah yang akan
diteliti.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam penulisan ini, penulis menggunakan tiga teknik
pengumpulan data yang diantaranya meliputi:
a. Observasi
Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data
dengan cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek
penelitian. Observasi yang dilakukan peneliti adalah untuk
menyajikan gambaran nyata mengenai perilaku atau kejadian, serta
untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian (Suyitno, 2009).
Pengamatan pada penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data-
data dan informasi yang berhubungan dengan optimalisasi halal brand
dan awareness dalam meningkatkan minat beli dan loyalitas produk

kosmetik halal Wardah di toko Cipta Jaya Sidoarjo.
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b. Wawancara

Wawancara adalah proses yang paling penting dalam
pelaksanaan suatu penelitian khususnya pada penelitian kualitatif.
Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi dan fakta-fakta
yang diperlukan untuk memenuhi tujuan penelitian (Rosaliza, 2015).

Wawancara merupakan suatu cara komunikasi dengan
narasumber melalui tanya jawab dengan melontarkan pertanyaan yang
telah terlebih dahulu dipersiapkan oleh pewawancara. Dalam
penelitian ini pertanyaan ditujukan kepada agen kosmetik halal
Wardah dan konsumen kosmetik halal Wardah. Jenis wawancara yang
digunakan pada penelitian ini adalah wawancara terstruktur, dimana
peneliti sebagai pewawancara menetapkan dan menyusun terlebih
dahulu pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan kepada
narasumber (Moleong, 2010)

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data yang menjadi pelengkap metode
observasi dan wawancara. Dokumentasi dilakukan dengan cara
mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan
penelitian ini. Mengumpulkan data dengan metode dokumentasi yaitu
mengumpulkan data mengenai hal-hal berupa foto, buku, majalah,

surat kabar dan lainnya sebagai referensi bagi penulis untuk
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mempermudah penulisannya (Moleong, 2010). Dokumentasi pada

penelitian ini berupa hasil foto yang berkaitan dengan objek penelitian.

3.5 Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data akan menjelaskan proses pengolahan data
yang sesuai dengan pendekatan penelitian yang dilakukan. Dalam
mengolah data, Miles dan Huberman dalam Wijaya (2018)
mengemukakan bahwa ada tiga alur kegiatan yang harus dilakukan,
diantaranya adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses penyederhanaan data dengan
melakukan pemilihan dan pemusatan terhadap hal-hal yang penting
dari data yang diperolen. Dengan demikian reduksi data akan
menghasilkan data yang lebih jelas sehingga memudahkan peneliti
untuk menarik kesimpulan.
b. " Penyajian Data
Setelah melakukan reduksi data, maka Langkah berikutnya
adalah penyajian data. Kegiatan mengumpulkan informasi data secara
tersusun agar lebih mudah dipahami dan memudahkan penarikan
kesimpulan. Penyajian data pada penelitian kualitatif biasanya berupa

teks naratif, tabel, bagan, hubungan antar kategori, dan lain
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sebagainya. Dalam penelitian ini penulis akan menyajikan data berupa
teks yang berbentuk narasi.
c. Penarikan Kesimpulan

Langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan dan
melakukan verifikasi data. Kesimpulan awal yang ditemukan pada
penelitian ini adalah bersifat sementara dan bisa berubah apabila
ditemukan data-data yang valid untuk mendukung tahap pengumpulan
data selanjutnya. Jika kesimpulan yang ditemukan telah didukung dan
disertai oleh bukti data yang valid, maka kesimpulan yang

dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyusunan data secara sistematis
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data, menjabarkan, menyusun kedalam
pola, dan membuat kesimpulan agar dapat difahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Untuk menganalisa data yang telah
diperoleh dari hasil wawancara maupun observasi, peneliti menggunakan
metode deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan dan menjabarkan
secara jelas mengenai objek penelitian sesuai dengan fakta yang ada di
lapangan. Setelah itu data dirangkum, memilih hal-hal yang pokok serta

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Kemudian data disajikan
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sehingga memudahkan untuk merencanakan kerja selanjutnya. Langkah
berikutnya data dianalisis dan ditarik kesimpulan.
Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data merupakan sebuah teknik
yang digunakan untuk membuktikan keabsahan suatu data, yang
dilakukan dengan cara menyatukan data-data yang berasal dari sumber
yang telah diperoleh. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan hal-hal lain selain data penelitian untuk tujuan pengecekan
dan sebagai pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi untuk
menguji keabsahan disebut juga pengecekan dari berbagai cara dan waktu
(Ekonomi et al., 2019)

Dalam memeriksa keabsahan data pada penelitian ini, penulis
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi
sumber adalah - membandingkan dan memeriksa kembali derajat
kepercayaan mengenai suatu informasi yang diperoleh melalui sumber
yang berbeda. Triangulasi teknik adalah pengecekan hasil penelitian dan
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber dengan metode

penelitian yang sama (Bachri, 2010).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Kosmetik Wardah

Wardah adalah salah satu brand kosmetik lokal Indonesia yang
diproduksi oleh PT. Paragon Technology and Inovation. Didirikan oleh
ibu Dra. Hj. Nurhayati Subakat yang mana adalah lulusan terbaik jurusan
farmasi, Institut Teknologi Bandung tahun 1975, Wardah merupakan
brand kosmetik Indonesia pertama yang mendapatkan sertifikasi halal dari
Majelis Ulama Indonesia (MUI). Berdiri sejak tahun 1995, Wardah hadir
dengan konsep berbeda yakni mengutamakan faktor halal dalam setiap
produknya. Mulai dari penelitian, pengembangan, hingga proses
produksinya. Sehingga target konsumen Wardah adalah konsumen
muslimah.

Pada awal berdiri, predikat halal yang diusung oleh Wardah
merupakan hal yang cukup revolusioner. Banyak dari masyarakat yang
belum terpikirkan mengenai kehalalan produk kosmetik yang mereka
pakai. Namun dengan berjalannya waktu, konsep baru dan unik ini
kemudian berkembang pesat seiring dengan kesadaran Halal Lifestyle
yang mulai tumbuh khususnya pada masyarakat muslim.

Wardah telah menjadi brand kosmetik lokal no 1 di Indonesia dan

menjadi salah satu brand kosmetik halal terbesar di dunia. Perkembangan
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pangsa pasar Wardah telah meluas sampai ke negara lain seperti Malaysia,
Brunei Darussalam, dan juga Singapore. Pada tahun 1999, Wardah
dinobatkan sebagai pelopor kosmetik halal Indonesia yang kemudian di
tahun 2015 Wardah menjadi brand pertama dan satu-satunya yang masuk

ke “Global Fastest Growing Brand 2014-2015".

4.1.2 Cipta Jaya Cosmetics

Cipta Jaya Cosmetics merupakan unit usaha yang bergerak
dibidang perawatan dan kecantikan yakni sebuah toko agen kosmetik.
Cipta Jaya Cosmetics menjual berbagai jenis produk kosmetik dengan
berbagai macam merek yang telah bersertifikasi halal. Toko ini berada di
Ruko Centra Tropodo C-8, Tropodo Wetan, Kecamatan Waru, Kabupaten
Sidoarjo. Cipta Jaya Cosmetics beroperasi setiap hari dimulai dari pukul
09.00 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB.

Dalam menjalankan operasional sehari-hari, toko Cipta Jaya
Cosmetics dibantu oleh 3 SPG (Sales Promotion Girl) yang dikirim untuk
dipekerjakan dari setiap pabrik kosmetik yang produknya dipasarkan di
toko Cipta Jaya Cosmetic. Salah satunya adalah berasal dari Wardah,
karena sebagian besar produk yang dijual oleh Cipta Jaya adalah produk

kosmetik Wardah.
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Optimalisasi Halal Brand dan Awareness Produk Kosmetik Halal Wardah
di Cipta Jaya Kosmetik
4.2.1 Labelisasi Halal
Toko Cipta Jaya Cosmetics adalah toko agen kosmetik yang
menjual berbagai macam merek produk kosmetik. Keseluruhan produk
yang dijual sudah memiliki label halal dan sertifikat BPOM seperti Inez,
Latulipe, Make Over, Wardah dan lain sebagainya.
“...Kita menjual beberapa merek kosmetik yang sudah memiliki label
halal dan tentunya sudah BPOM vya. Disini ada merek Inez, latulipe,
Make Over, Wardah dan lain sebagainya...” (Wawancara dengan
pemilik toko Cipta Jaya Cosmetics)
Informasi tentang produk halal yang dijual di toko Cipta Jaya dapat
dilihat melalui kemasan dari setiap produk tersebut. Setiap merek produk
telah tercantum label halal dan juga label BPOM pada kemasannya.
Konsumen bisa melakukan pengecekan terhadap produk kosmetik yang
akan mereka beli. Selain itu produk yang dijual di toko Cipta Jaya
merupakan produk resmi yang langsung didatangkan dari pabriknya.
Sehingga dapat dijamin keaslian, keamanan serta kehalalan produknya.
Masing-masing merek kosmetik memiliki tingkat penjualan yang
berbeda sehingga setiap merek memiliki porsinya sendiri di toko Cipta
Jaya. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan penelitian yakni

pemilik toko Cipta Jaya, menunjukkan bahwa kosmetik Wardah adalah

yang paling banyak dijual dan diminati oleh konsumen.
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“...Dari semua merek disini sejauh ini alhamdulillah yang paling laku itu
Wardah. Jadi hampir 50% produk yang dijual di Cipta Jaya adalah
produk dari Wardah...” (Wawancara dengan pemilik toko Cipta Jaya
Cosmetics)

Dari kutipan wawancara di atas diketahui bahwa toko Cipta Jaya
Cosmetics menjual kosmetik dengan label halal dan BPOM. Namun
produk kosmetik paling laku dan diminati oleh konsumen adalah kosmetik
Wardah mengingat kosmetik Wardah telah dikenal sebagai brand halal
oleh masyarakat.

Selain itu juga terdapat banner bertuliskan toko Cipta Jaya dengan
background kosmetik halal Wardah yang menunjukkan bahwa sebagian

besar produk yang dijual di toko Cipta Jaya adalah produk kosmetik halal

Wardah.

4.2.2 Promosi
Salah satu upaya yang dilakukan oleh toko Cipta Jaya dalam
mengoptimalisasi halal brand dan awareness produk kosmetik halal
Wardah adalah dengan melakukan promosi. Berikut adalah jenis-jenis
promosi yang dilakukan oleh toka Cipta Jaya:
1. Mempekerjakan SPG (Sales Promotion Girl)
Hasil wawancara dengan informan penelitian menunjukkan
bahwa dalam memasarkan produknya toko Cipta Jaya Cosmetics
dibantu oleh SPG (Sales Promotion Girl).

“...Iya jadi di sini kita ada SPG di masing-masing brand atau merek
kosmetik. Untuk jumlahnya ada 3 orang. Mereka biasa stand by dan
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memasarkan produk pada pengunjung atau konsumen yang datang ke
sini. Selain itu, kita juga punya online shop namun untuk peminatnya
lebih banyak yang penjualan offlne di sini...” (Wawancara dengan
pemilik toko Cipta Jaya Cosmetics)

Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa toko Cipta
Jaya Cosmetics dibantu oleh SPG (Sales Promotion Girl) dalam
memasarkan produk. SPG tersebut berjumlah tiga orang dan berasal
dari masing-masing merek kometik yang dijual di toko Cipta Jaya
Cosmetics. Salah satunya adalah SPG sekaligus BA (Beauty Advisor)
dari kosmetik halal Wardah, yakni Ainna Nur Sushanti. Ainna telah

menjadi BA kosmetik Wardah di toko Cipta Jaya selama kurang lebih

2 tahun.

Tugas Ainna sebagai BA kosmetik Wardah adalah membantu
pelanggan dalam memilih jenis produk kosmetik Wardah yang cocok
dengan pelanggan. Kemudian memberikan pelayanan dan
menciptakan kenyamanan konsumen dalam berbelanja.

“..Kita biasanya memberikan pelayanan yang maksimal kepada
konsumen atau pelanggan. Karena dari Wardah sendiri berkomitmen
untuk memberikan pelayanan yang terbaik untuk pelanggan sehingga
dalam melayani pelanggan kita harus ramah dan sopan santun,
menjawab segala pertanyaan pelanggan dengan baik, menerima
konsultasi pelanggan dan memberikan solusi yang terbaik untuk
pelanggan atau konsumen yang datang...” (Wawancara dengan Ainna
Nur Sushanti, selaku SPG Wardah di toko Cipta Jaya Cosmetics)

Wardah berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang

terbaik untuk konsumen sehingga saat melayani konsumen, para SPG
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atau BA Wardah bersikap ramah dan sopan santun, menjawab semua
pertanyaan konsumen dengan baik dan informatif, menerima
konsultasi dan memberikan solusi terbaik bagi konsumen.

Promosi di Media Sosial

Dalam melakukan pemasaran produk toko Cipta Jaya

Cosmetics juga memanfaatkan media sosial. Hasil wawancara dengan
informan dengan informan penelitian menunjukkan bahwa SPG
Wardah di toko Cipta Jaya Cosmetics membuat konten promosi dan
diupload melalui media sosial.
“..Ya terkadang saya pribadi juga membuat konten-konten gitu, konten
promosi dan upload di media sosial. Biasanya saya update story di
WhatsApp, Instagram, update konten Tiktok dan di Facebook juga.
Selain itu, saya juga update foto dan video sekaligus mencantumkan
informasi tentang produk Wardah, misalnya kandungan bahan,
manfaat dan kegunaan, terkadang juga promo atau diskon...”
(Wawancara dengan Ainna Nur Sushanti, selaku SPG Wardah di toko
Cipta Jaya Cosmetics)

Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa SPG Wardah
membuat konten promosi dan diupload di media sosial untuk
menciptakan kesadaran konsumen terkait keberadaan kosmetik halal
Wardah di toko Cipta Jaya. Beberapa platform media sosial yang
digunakan yaitu WhatsApp, Instagram, TikTok dan Facebook. SPG
Wardah mengaku pihaknya membuat konten promosi berisi foto dan

video yang berisi beragam informasi tentang produk kosmetik

Wardah, misalnya informasi tentang kandungan bahan dalam produk
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kosmetik Wardah, manfaat dan kegunaan produk, serta diskon khusus

untuk setiap pembelian produk.

4.2.3 Prinsip 4C

Wardah memiliki rumus khusus untuk menarik minat beli dan
menciptakan loyalitas konsumen pada produk Wardah. Hal tersebut
dilakukan dengan menerapkan rumus Caper, Care, Closing, Cinta atau
yang dikenal dengan 4C. Rumus tersebut telah diterapkan oleh seluruh
brand advisor atau SPG wardah yang ditempat tugaskan di setiap toko
ditributor atau agen yang tersebar di seluruh Indonesia, termasuk di toko
Cipta Jaya Cosmetics.

Hasil wawancara dengan informan penelitian menunjukkan bahwa
caper atau mencari perhatian kepada pelanggan dilakukan dengan
menyapa konsumen secara ramah dan sopan kemudian menawarkan
produk dengan tidak melakukan provokasi yang berlebihan atau memaksa
konsumen untuk membeli produk dari Wardah.

“...Ketika pelanggan datang, kita caper ke mereka atau mencari perhatian
gitu kan. Ya itu dilakukan dengan cara menyapa konsumen yang datang
dengan sopan dan ramah, kemudian kita menawarkan produk dengan tidak
melakukan provokasi yang berlebihan atau bahkan dengan paksaan.
Karena dalam mencari perhatian, kenyamanan pelanggan adalah hal utama
yang harus diperhatikan. Apabila dari awal pelanggan sudah tidak nyaman,

maka proses selanjutnya tidak akan bisa dilakukan...” (Wawancara dengan
Ainna Nur Sushanti, selaku SPG Wardah di toko Cipta Jaya Cosmetics)
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Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa caper atau
mencari perhatian oleh SPG Wardah dilakukan dengan menyapa
konsumen yang datang ke toko Cipta Jaya Cosmetics dengan sopan dan
ramah, kemudian menawarkan produk Wardah dengan tidak melakukan
provokasi yang berlebihan atau bahkan dengan paksaan. Saat mencari
perhatian, kenyamanan konsumen merupakan hal utama yang harus
diperhatikan. Apabila dari awal konsumen sudah merasa tidak nyaman
maka pihaknya menjadi enggan untuk melakukan pembelian pada produk
Wardah.

Kemudian hasil wawancara dengan informan penelitian

menunjukkan bahwa care kepada pelanggan dilakukan dengan
memberikan perhatian kepada permasalahan konsumen.
“...Kalau untuk care itu kita memberikan perhatian pada masalah yang
dihadapi pelanggan. Pelanggan yang datang ke toko untuk membeli
sebuah produk tentu di latar belakangi oleh berbagai macam permasalahan
yang mereka miliki terhadap jenis-jenis kosmetik yang ada. Di sini, tugas
SPG adalah menawarkan solusi yang tepat bagi permasalahan pelannggan.
Prosesnya adalah mendengarkan konsultasi permasalahan pelanggan
kemudian memberikan solusi dengan memilihkan produk terbaik yang
sesuai untuk permasalahan tersebut...” (Wawancara dengan Ainna Nur
Sushanti, selaku SPG Wardah di toko Cipta Jaya Cosmetics)

Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa care dilakukan
dengan memberikan perhatian kepada permasalahan konsumen.
Konsumen yang datang ke toko Cipta Jaya Cosmetics untuk membeli

produk kosmetik pasti dilatarbelakangi oleh beragam permasalahan kulit

wajah terhadap jenis kosmetik yang ada. Tugas SPG Wardah dalam hal ini
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adalah menawarkan solusi yang tepat bagi permasalahan konsumen. Hal
tersebut dilakukan dengan mendengarkan konsultasi permasalahan
konsumen dan memberikan solusi dengan memberikan rekomendasi
produk terbaik yang dapat mengatasi permasalahan konsumen
bersangkutan.

Selanjutnya yaitu closing, cara ini dilakukan dengan meyakinkan
konsumen agar pihaknya melakukan pembelian produk yang ditawarkan
sampai akhirnya produk tersebut dibeli.

“...Untuk closing atau penutupan transaksi penjualan, di mana kita setelah
melakukan serangkaian proses tadi mulai menyapa dan mendengarkan
permasalahan konsumen sampai merekomendasikan, selanjutnya adalah
meyakinkan konsumen untuk melakukan pembelian produk hingga
akhirnya konsumen itu membeli produk yang kita tawarkan tadi. Biasanya
kami yakinkan lagi terkait kelebihan produk dan kebermanfaatkan yang
bisa didapatkan oleh konsumen dari produk tersebut...” (Wawancara
dengan Ainna Nur Sushanti, selaku SPG Wardah di toko Cipta Jaya
Cosmetics)

Terakhir adalah cinta, hal yang dimaksud adalah tetap memberikan
perhatian dan cinta kepada konsumen pasca pembelian, yaitu dengan cara
melakukan follow up kembali kepada konsumen terkait dengan
penggunaan produk.

“...Kalau untuk cinta, kita berupaya untuk terus memberikan cinta dan
perhatian kepada konsumen setelah pembelian produk. Hal tersebut kami
lakukan dengan cara memfollow up konsumen terkait penggunaan
produk, misalnya mengenai cocok atau tidak dengan produknya,
kemudian efek samping, atau apabila ada keluhan yang lainnya.
Sehingga konsumen akan merasa special, karena diberikan perhatian...”
(Wawancara dengan Ainna Nur Sushanti, selaku SPG Wardah di toko
Cipta Jaya Cosmetics)
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Kutipan wawancara diatas menunjukkan bahwa hal tersebut
dilakukan dengan harapan dapat membuat konsumen merasa spesial dan
istimewa karena merasa nyaman dan senang menggunakan produk
kosmetik Wardah yang telah dibeli di toko Cipta Jaya Cosmetics, sehingga

kedepannya akan melakukan pembelian produk lagi.

Dampak Optimalisasi Halal Brand dan Awareness Produk Kosmetik
Halal Wardah di Cipta Jaya Kosmetik

Toko Cipta Jaya Cosmetics adalah salah satu toko agen kosmetik
yang sudah lama berdiri di daerah Tropodo. Sebagian besar konsumennya
adalah masyarakat yang tinggal di sekitar toko. Selain itu juga terdapat
beberapa konsumen yang berasal dari luar daerah Tropodo yang biasanya
melakukan pembelian produk secara online. Sejak awal berdirinya hingga

saat ini Toko Cipta Jaya terhitung telah memiliki banyak pelanggan tetap.

“...Alhamdulillah dari awal berdiri sampai sekarang ini kita sudah punya
banyak pelanggan tetap. Kebanyakan dari mereka adalah masyarakat yang
tinggal disekitar sini, di daerah Tropodo. Tetapi ada juga beberapa
pelanggan yang suka beli secara online lewat Whatsapp yang langsung
order ke BA kami...” (Wawancara dengan pemilik toko Cipta Jaya
Cosmetics)

Peneliti melakukan wawancara kepada sedikitnya 3 orang yang
merupakan konsumen tetap toko Cipta Jaya Cosmetics. Informan dipilih
secara acak dengan menetapkan beberapa kriteria yakni mereka yang
merupakan pengguna tetap kosmetik halal Wardah juga kepada pengguna

baru kosmetik halal Wardah yang dibeli di toko Cipta Jaya Cosmetics.
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Salah seorang konsumen Cipta Jaya yang merupakan pengguna

baru kosmetik Wardah adalah Nadya.

“..Awalnya saya bukan pengguna Wardah, lalu di lain kondisi saya
mengalami permasalahan di kulit wajah saya. Sebelumnya saya tahu
produk Wardah ini dari iklan di televisi dan sosial media kan ada, tapi saya
belum minat untuk beli dan makai. Kemudian saya datang ke toko Cipta
Jaya Cosmetics ini saya konsul ke mbak Ainna dan pihaknya
mendengarkan dengan baik lalu merekomendasikan produk Wardah ke
saya untuk saya coba. Akhirnya saya waktu pertama ke sini itu beli kan
dan nyoba. Alkhamdulillah saya cocok dengan produk yang
direkomendasikan oleh mbak Ainna lalu saya terus melakukan pembelian
produk Wardah di sini. Pas waktu itu, saya beli produk sunscreen atau tabir
surya...” (Wawancara dengan Nadya, selaku konsumen produk Wardah di
toko Cipta Jaya Cosmetics)

Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa terdapat
konsumen yang awalnya tidak menggunakan produk kosmetik Wardah,
namun setelah pihaknya datang ke toko Cipta Jaya Cosmetics dan
mencoba untuk menceritakan permasalahan pada kulit wajahnya, pihak
SPG Wardah merekomendasikan konsumen tersebut untuk menggunakan
produk Wardah hingga akhirnya konsumen melakukan pembelian. Seiring
berjalannya waktu, konsumen tersebut merasa cocok dengan produk
Wardah dan melakukan pembelian ulang di toko Cipta Jaya Cosmetics.
Kutipan wawancara di atas juga menunjukkan bahwa pelayanan yang
diberikan oleh SPG Wardah di toko Cipta Jaya Cosmetics dapat
menimbulkan kesadaran atau awareness terhadap produk kosmetik halal

Wardah hingga konsumen tertarik untuk mencoba dan membeli produk

kosmetik Wardah.
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Pihak SPG Wardah memaparkan bahwa pihaknya melakukan

beberapa cara untuk menciptakan kesadaran halal konsumen terhadap
produk Wardah di toko Cipta Jaya. Misalnya pada saat memberikan
pelayanan kepada pelanggan di toko yakni dengan menyapa konsumen
secara ramah, menanyakan barang apa yang ingin dicari serta menanyakan
permasalahan kulit yang dialami oleh konsumen kemudian pihaknya
memberikan solusi dan menawarkan produk-produk Wardah mengingat
Wardah memiliki banyak produk sehingga harus disesuaikan dengan
permasalahan yang dialami oleh konsumen.
“...Untuk menarik pembeli biasanya saat pembeli datang, saya langsung
menyapa dengan ramah, menanyakan barang apa yang sedang dicari, atau
juga misalnya pembeli tersebut memiliki permasalahan apa. Kemudian
saya berikan solusi dengan menawarkan produk-produk Wardah. Karena
produk Wardah kan banyak sekali jenisnya, tapi semuanya sudah
disesuaikan dengan kebutuhuan, jadi sekalian kita jelaskan mengenai hal
tersebut dan sekaligus kita rekomendasikan produk Wardah jenis mana
yang cocok untuk pembeli tersebut...” (Wawancara dengan Ainna Nur
Sushanti, selaku SPG Wardah di toko Cipta Jaya Cosmetics)

Pada praktiknya, selain memberikan pelayanan secara langsung di
toko, pihak SPG Wardah juga menjaga hubungan baik dengan konsumen
dengan tetap memberikan informasi terbaru terkait dengan hal-hal yang
berhubungan dengan produk kosmetik Wardah.

“...Saya beruaha tetap menjaga hubungan antara penjual dan pembeli.
Hal tersebut saya lakukan dengan cara meminta data diri pelanggann
yang berisikan nama, alamat, dan nomor yang bisa dihubungi.
Kedepannya konsumen akan mendapatkan informasi terkait Toko Cipta
Jaya seperti informasi mengenai produk terbaru, promo atau diskon harga

dan juga yang lainnya yang diinfokan secara langsung. Misalnya melalui
Whatsapp, maka konsumen mendapatkan pesan langsung atau melihat



58

postingan yang kita upload...” (Wawancara dengan Ainna Nur Sushanti,
selaku SPG Wardah di toko Cipta Jaya Cosmetics)

Hal tersebut dibuktikan oleh pernyataan dari Cahyani, salah

seorang konsumen yang sudah sekitar dua tahun telah menggunakan

produk Wardah yang dibeli dari toko Cipta Jaya Cosmetics:

“...Karena di Cipta Jaya harganya mrah, terus saya selalu dikasi informasi
kalau ada diskon atau promo. Jadi saya biasa belinya pesen lewat
Whatsapp gitu tanpa harus antri ke toko nya..” (Wawancara dengan
Cahyani selaku konsumen produk Wardah di toko Cipta Jaya Cosmetics)

Produk kosmetik halal menjadi pilihan para konsumen pecinta
kosmetik di toko Cipta Jaya dikarenakan selain dapat membantu
mempercantik diri, namun bahan baku yang digunakan adalah bahan baku
yang aman untuk kulit mereka. Sehingga menciptakan kenyamanan dan

ketenangan saat memakainya. Seperti pernyataan dari Kalia yang telah

mantap memilih kosmetik Wardah.

“...Kalo untuk saya sendiri, halal itu nomer satu ya mbak. Soalnya kan
bakal diserap sama tubuh, meskipun itu kosmetik jadi ya apa-apa yang
masuk ke tubuh saya harus sudah terjamin halal nya, biar nanti di akhirat
saya ngga nambah dosa...” (Wawancara dengan Kalia selaku konsumen
produk Wardah di toko Cipta Jaya Cosmetics)

Kutipan diatas menunjukkan bahwa salah satu konsumen Wardah
di toko Cipta Jaya Cosmetics juga memperhatikan terkait kehalalan sebuah

produk. Disamping hal tersebut alasan lainnya juga disampaikan oleh
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Afifah, seorang Mahasiswa yang menggunakan kosmetik halal Wardah.

Afifah menjelaskan tentang alasannya memilih Wardah.

“...Kebetulan saya juga banyak belajar mengenai ekonomi syariah, banyak
sedikit juga mempelajari halal haram. Dasarnya saya dulu juga ndak pakai
kosmetik tapi semakin dewasa semakin aware dengan pentingnya
kosmetik, kemudian tuntutan keadaan juga. Jadi saya memutuskan untuk
mencoba Wardah karna sudah bertitel halal, kayak udah tertanam gitu kalo
ada kata kosmetik Wardah pasti pikirannya langsung ke halal, sesuai juga
dengan campaign nya selama ini yang ada di televisi dan juga media
sosial...” (Wawancara dengan Afifah selaku konsumen produk Wardah di
toko Cipta Jaya Cosmetics)



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

5.1 Upaya Optimalisasi Halal Brand dan Awareness dalam Meningkatkan Minat Beli
dan Loyalitas Produk Kosmetik Halal Wardah di Toko Cipta Jaya

Wardah merupakan merek kosmetik yang dari awal berdirinya telah
melabeli diri sebagai kosmetik halal, bakan disaat konsep halal tersebut belum
dikenal oleh masyarakat luas. Sebagai pelopor brand kosmetik halal, kini Wardah
telah berkembang tidak hanya pada produk kecantikan, melainkan juga
menciptakan produk perawatan kulit dan rambut. Dalam hal ini Wardah memiliki
misi yang kuat untuk mengajak seluruh masyarakat untuk mendalami potensi gaya
hidup halal, khususnya di bidang kosmetik sekaligus untuk mengembangkan
industri kosmetik lokal di Indonesia .

Berbagai upaya dilakukan oleh Wardah untuk menciptakan eksistensinya
di masyarakat. Beberapa diantaranya adalah melalui edukasi yang berkelanjutan
mengenai kosmetik halal, bekerja sama dengan brand ambassador yang insipratif,
melakukan inovasi produk serta ditribusi penjualan yang menyeluruh. Hasilnya,
kini Wardah telah menjadi brand kosmetik lokal no 1 di Indonesia dan menjadi
salah satu brand kosmetik halal terbesar di dunia.

Wardah berupaya optimal untuk menjaga atau mempertahankan
komitmen atas konsep halal brand yang telah diusung. Wardah berkomitmen
untuk selalu mengutamakan faktor halal di setiap produknya, mulai dari proses

pengembangan hingga proses produksinya. Menurut Direktur Research and
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Development Wardah, Dr. Sari Chairunnisa, SpKK dalam wawancaranya yang
dimuat oleh republika.co.id, konsep halal yang diusung oleh Wardah tidak hanya
mengacu pada ketentuan yang dikeluarkan oleh MUI tetapi juga memberikan
makna halal sebagai jaminan kualitas dan kemanan untuk penggunanya.

Seperti halnya dengan memperhatikan bahan baku yang digunakan, yakni
menggunakan bahan yang aman bagi kulit dan sesuai dengan syariat Islam. Selain
itu didalam proses produksi juga harus disesuaikan dengan hukum Islam yakni
tidak menyakiti makhluk hidup lain. Konsep tersebut selalu diterapkan oleh
Wardah di seluruh pabrik yang memproduksi berbagai produk wardah. Karena
kualitas produksi tidak hanya dilihat dari produk yang dihasilkan, tetapi dari
proses yang telah dijalani. Tim produksi Wardah telah menerapkan Quality in
Process Culture yang berprinsip untuk terus menjaga standar kualitas mulai dari
proses awal hingga kepada proses berikutnya (Ayu, 2017).

PT. Paragon Technology and Inovation (PTI) telah tersertifikasi 1SO
22716 atau Cosmetic - Good Manufacturing Practices (GMP) yakni standar yang
menjelaskan mengenai praktik-praktik yang baik untuk manufaktur atau pabrik
kosmetik yang mencakup saran langsung, peraturan operasional, dan juga
pedoman organisasi yang berfokus pada faktor manusia, teknis, dan administratif
yang berpengaruh pada kualitas produk kosmetik. Hingga saat ini PT. Paragon
Technology and Inovation memiliki 29 pusat distribusi yang tersebar di seluruh

Indonesia.
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Tidak hanya pada proses produksi dan distribusi, selanjutnya pemasaran
produk Wardah juga berkomitmen terhadap konsep halal. Menurut data yang
dihimpun oleh katadata.co.id mengenai brand kosmetik paling populer, Wardah
telah berkembang menjadi sebuah brand yang paling banyak diminati oleh
pengguna kosmetik di Indonesia. Hampir di seluruh toko atau agen yang menjual
kosmetik pasti dapat dijumpai produk Wardah di dalamnya. Hal tersebut ditandai
dengan keberadaan Sales Promotion Girl (SPG) Wardah yang telah ditempatkan
di setiap agen atau toko yang menjual produk Wardah. Salah satunya adalah pada
Toko Cipta Jaya Cosmetics.

Keberadaan SPG Wardah di Toko Cipta Jaya sangat membantu penjualan
produk. Hal ini dikarenakan SPG telah dibekali Standart Operating Procedure
(SOP) promosi dari perusahaan merek. Selain itu seringkali ada target penjualan
yang harus dipenuhi, sehingga akan dilakukan berbagai upaya yang dapat
meningkatkan minat konsumen untuk membeli produk Wardah. Ainna selaku
SPG Wardah di Toko Cipta Jaya mengatakan, selain mengikuti SOP yang
diberikan oleh Wardah, dirinya juga melakukan improvisasi atau cara-cara
lainnya untuk menarik pelanggan. Karena di Toko Cipta Jaya tidak hanya menjual
produk Wardah melainkan masih banyak merek lainnya.

Berikut upaya yang dilakukan oleh Toko Cipta Jaya Cosmetics dalam

mengoptimalisasikan halal brand dan awareness produk kosmetik Wardah:
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1. Labelisasi

Toko Cipta Jaya Cosmetics adalah toko agen kosmetik yang
menjual berbagai macam merek produk kosmetik. Keseluruhan produk
yang dijual sudah memiliki label halal dan sertifikat BPOM seperti
Inez, Latulipe, Make Over, Wardah dan lain sebagainya. Dengan
adanya label halal konsumen dapat membedakan antara produk yang
sudah jelas kehalalannya dengan yang belum. Label merupakan bagian
dari sebuah produk yang berfungsi untuk menyampaikan informasi
mengenai sebuah produk. Sehingga terdapat hubungan yang erat
diantara label, kemasan, dan branding (Larasati et al., 2019).

Labelisasi halal adalah pemasangan kata “HALAL” pada
kemasan sebuah produk. Keterangan tentang halal pada sebuah produk
terutama di Indonesia memiliki arti yang sangat penting yang
dimaksudkan untuk melindungi para konsumen yang merupakan
seorang muslim atau beragama Islam agar terhindar dari mengonsumsi
sesuatu yang tidak halal (Sholikhah et al., 2021).

Informasi tentang produk halal yang dijual di toko Cipta Jaya
dapat dilihat melalui kemasan dari setiap produk tersebut. Setiap merek
produk telah tercantum label halal dan juga label BPOM pada
kemasannya. Konsumen bisa melakukan pengecekan terhadap produk

kosmetik yang akan mereka beli. Dengan begitu konsumen merasa
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lebih aman ketika melakukan pembelian dan pemakaian produk
kosmetik yang mereka beli di toko Cipta Jaya.
2. Promosi
Promosi brand halal dilakukan secara terus-menerus oleh toko
Cipta Jaya, khususnya untuk kosmetik halal Wardah. Menurut (Aziz
& Chok, 2013) promosi adalah suatu bentuk komunikasi antara
penjual dan pembeli yang bertujuan untuk mengubah sikap dan
tingkah laku pembeli, dari yang awalnya tidak mengetahui menjadi
mengetahui sehingga menjadi pembeli tetap dan mengingat produk
tersebut.

Promosi yang dilakukan tidak lepas dari strategi yang
diterapkan oleh SPG Wardah sendiri yang ditugaskan di toko Cipta Jaya
Cosmetics. Setiap SPG produk di Cipta Jaya memiliki caranya sendiri
untuk mempromosikan produk mereka agar dapat menarik pembeli.
Sebelumnya mereka telah dibekali Standard Operating Procedure
(SOP) dari perusahaan pusat dalam melakukan promosi. Kemudian
SOP tersebut dikombinasikan dengan upaya mereka tersendiri untuk
meningkatkan minat beli konsumen.

Salah satu strategi trsebut adalah dengan mengutamakan
pelayanan dan menciptakan kenyamanan pelanggan dalam berbelanja.
Layanan pelanggan adalah salah satu aspek yang tak terlihat dalam

suatu bisnis, namun walaupun tidak terlihat tetapi aspek ini sangatlah
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penting. Kualitas layanan akan menentukan berhasil tidaknya sebuah
bisnis usaha. Hal ini dikarenakan seorang pelanggan akan lebih
mengingat bagaimana kualitas pelayanan yang mereka terima daripada
kualitas produk yang mereka terima (Adha et al., 2018).

Selain itu pelayanan yang baik akan menciptakan kepuasan
pelanggan, sebaliknya pelayanan yang buruk akan membuat pelanggan
beralih ke tempat yang lain. Dengan memberikan pelayanan yang baik,
maka akan membuat pelanggan merasa nyaman saat melakukan
pembelian (Sholikhah et al., 2021). Selain itu, memberikan pelayanan
yang baik kepada pelanggan merupakan salah satu cara yang dilakukan
oleh Ainna selaku SPG Wardah untuk menciptakan awareness
konsumen toko Cipta Jaya terhadap keberadaan produk Wardah.

Hal ini tidak lain dikarenakan Toko Cipta Jaya Cosmetics
menjual berbagai macam merek kosmetik diantaranya adalah
MakeOver, Inez, Latulipe, Wardah dan beberapa merek lainnya.
Sehingga masing-masing SPG akan berusaha sebaik mungkin untuk
merebut perhatian pelanggan, khususnya kepada pelanggan yang
belum memiliki tujuan untuk membeli kosmetik dengan merek
tertentu. Beberapa konsumen pada awalnya mungkin tidak berniat
untuk melakukan pembelian pada produk Wardah, tetapi di tengah

proses pengambilan keputusan pembelian Ainna dapat mengarahkan
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dan meyakinkan minat beli konsumen untuk terhadap kosmetik halal
Wardah.

Selain itu di era digital saat ini, berbagi informasi menjadi lebih
mudah dengan adanya teknologi digital (Junusi, 2020). Dengan
adanya teknologi tersebut Wardah mengambil kesempatan untuk
melakukan upaya optimalisasi halal brand dan awareness untuk
meningkatkan minat beli dan loyalitas produk kosmetik halal Wardah
melalui pemasaran digital. Pemasaran digital melalui media sosial
memiliki potensi yang cukup besar untuk menarik minat pembeli.
Pemasaran melalui media sosial merupakan salah satu cara untuk
memasarkan produk atau jasa secara luas. Sebab saat ini banyak orang
telah menggunakan media sosial hampir di segala lini kehidupan
seperti hak nya untuk mencari informasi, bersosialisasi, hingga
berbelanja.

Melalui pemasaran digital Wardah memberikan edukasi secara
berkelanjutan mengenai kosmetik halal, serta bekerja sama dengan
brand ambassador yang insipratif. Edukasi mengenai kosmetik
Wardah biasanya dibagikan melalui laman resmi Wardah vyaitu
wardahbeauty.com. Selain itu Wardah juga selalu berbagi informasi
melalui media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, Twitter,
Youtube, dan masih banyak lagi. Konten infomasi yang dibagikan

sangatlah beragam, diantaranya adalah mengenai alasan pentingnya
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menggunakan kosmetik halal, bagaimana memilih kosmetik yang
cocok, dan masih banyak lagi.

Menurut pernyataan Ainna Nur Sushanti selaku SPG Wardah
di toko Cipta Jaya, dirinya pun melakukan hal yang sama yakni dengan
membuat konten promosi yang diupload lewat media sosial sangat
mempengaruhi minat beli konsumen. Hal ini didukung oleh
banyaknya jenis platform media sosial yang bisa digunakan dengan
menyesuaikan target pasar. Beberapa platform media sosial yang
biasa digunakan adalah Whatsapp, Instagram, Tiktok, dan juga
Facebook.

Konten promosi yang dibuat adalah berupa foto dan video
menarik berisikan berbagai macam informasi mengenai produk
Wardah. Misalnya terkait informasi mengenai kandungan bahan
dalam produk, manfaat dan kegunaan produk, hingga diskon khusus
untuk setiap pembelian produk. Upaya ini terbukti dapat menciptakan
awareness konsumen mengenai produk-produk dari Wardah sekaligus
dapat menarik minat beli dari pelanggan di toko Cipta Jaya Cosmetics.
. Prinsip 4C (Caper, Care, Closing, Cinta)

4C merupakan sebuah rumus khusus yang dibuat oleh Wardah
dengan tujuan untuk menarik minat beli sekaligus menciptakan
loyalitas konsumen terhadap produk Wardah. Rumus ini telah

diterapkan kepada seluruh Brand Advisor atau SPG Wardah yang
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ditempat tugaskan di setiap toko distributor atau agen yang tersebar di
seluruh Indonesia, salah satunya di toko Cipta Jaya Cosmetics. Upaya
ini dilakukan oleh Ainna Nur Sushanti selaku SPG Wardah di toko
Cipta Jaya untuk menciptakan kenyamanan bagi konsumen dalam
melakukan pembelian di toko Cipta Jaya Cosmetics. 4C merupakan
singkatan dari 4 hal yang harus dilakukan oleh SPG yaitu:

1) Caper atau mencari perhatian.

Ainna mengatakan bahwa ketika pelanggan datang, yang
pertama harus dilakukan adalah ‘caper’ atau mencari perhatian
kepada pelannggan. Mencari perhatian ini dilakukan dengan cara
menyapa pelanggan yang datang dengan sopan dan ramabh,
kemudian menawarkan produk dengan tidak melakukan provokasi
yang berlebihan atau bahkan dengan paksaan. Karena dalam
mencari perhatian, kenyamanan pelanggan adalah hal utama yang
harus diperhatikan. Apabila dari awal pelanggan sudah tidak
nyaman, maka proses selanjutnya tidak akan bisa dilakukan.

2) Care atau memberikan perhatian

Care kepada pelanggan atau memberikan perthatian
terhadap permasalahan pelanggan. Pelanggan yang datang ke toko
untuk membeli sebuah produk tentu di latar belakangi oleh
berbagai macam permasalahan yang mereka miliki terhadap jenis-

jenis kosmetik yang ada. Tugas SPG adalah menawarkan solusi
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yang tepat bagi permasalahan pelannggan. Prosesnya adalah
mendengarkan konsultasi permasalahan pelanggan kemudian
memberikan solusi dengan memilihkan produk terbaik yang sesuai
untuk permasalahan tersebut.
3) Closing
Closing atau penutupan transaksi penjualan. Closing
merupakan proses akhir dari penawaran yang dilakukan oleh
penjual kepada pembeli. Setelah melakukan serangkaian proses
diatas, Ainna berusaha meyakinkan pelanggan tersebut untuk
melakukan pembelian produk yang ditawarkan sampai akhirnya
produk tersebut dibeli.
4) Cinta
Setelah terjadi pembelian, maka tidak berhenti di situ saja.
Selanjutnya yang dilakukan adalah tetap memberikan cinta kepada
pelanggan. Hal tersebut dilakukan dengan cara meng-follow up
pelanggan terkait penggunaan produk, misalnya mengenai
kecocokan produk, efek samping, atau apabila ada keluhan yang
lainnya. Sehingga pelanggan akan merasa special, karena merasa
nyaman menggunakan produk yang dibeli dari toko Cipta Jaya

Cosmetics.

Upaya yang dilakukan oleh Ainna Nur Sushanti selaku SPG Wardah

berhasil menciptakan awareness konsumen toko Cipta Jaya terhadap keberadaan
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produk Wardah dan mampu menarik dan meningkatkatkan minat beli konsumen.
Awareness atau kesadaran adalah kemampuan, pemahaman atau pengetahuan
seseorang terkait objek tertentu (Aziz & Chok, 2013). Dimana dalam hal ini
adalah kesadaran konsumen terhadap produk Wardah yang merupakan produk

kosmetik halal.

Halal awareness menunjukkan seberapa tingkat kesadaran konsumen
untuk mengetahui halal tidaknya sebuah produk sebelum mengkonsumsinya.
Kesadaran dalam konteks halal ini adalah sebuah proses untuk menginformasikan
sekaligus meningkatkan kesadaran konsumen terhadap produk yang
diperbolehkan bagi umat Islam untuk dipergunakan. Kesadaran halal nantinya
akan menentukan demand side serta membentuk persepsi para konsumen terhadap

produk halal yang beredar di pasar (Masrul & Sevie, 2020).

Bagi umat muslim sangat penting untuk memiliki pengetahuan dan
pemahaman mengenai apa itu halal. Hal tersebut akan memberikan gambaran
yang jelas dan membantu mereka untuk menghindari penggunaan terhadap
sesuatu hal yang tidak pasti atau diragukan. Sehingga dalam hal pengambilan
keputusan pembelian pun akan lebih sesuai dengan preferensi dan keyakinan.
Seorang muslim yang memiliki keyakinan bahwa mengkonsumsi produk halal
merupakan sebuah kewajiban akan merasa yakin bahwa identitas agamanya itu
penting, maka mereka akan cenderung untuk memilih produk halal (Afiani et al.,

2018).



70

Ketika konsumen telah aware dengan keberadaan produk Wardah maka
terdapat kemungkinan munculnya minat konsumen untuk melakukan pembelian
terhadap produk Wardah. Minat beli konsumen biasanya ditandai dengan adanya
ketertarikan terhadap produk yang mengakibatkan konsumen mencari informasi
mengenai produk tersebut. Informasi mengenai produk biasanya meliputi nama
produk, komposisi atau bahan yang digunakan, kegunaan dan manfaat produk,
serta informasi lainnya. Dalam proses pencarian informasi tersebut konsumen
akan membuat rangkaian pilihan produk berdasarkan pertimbangan mengenai

berbagai aspek seperti merek dan aspek lainnya (Yulianto, 2019).

Setidaknya ada empat faktor yang biasa mendasari minat beli pelanggan,

diantaranya (Fakaubun, 2019):

a. Attention (Perhatian)

Adanya perhatian lebih dari konsumen terhadap suatu produk. Untuk
mendapatkan perhatian konsumen, yang dilakukan Ainna adalah
memberikan pelayanan yang baik pada saata konsumen datang ke toko
Cipta Jaya Cosmetics yaitu dengan menyapa pelanggan yang datang
dengan sopan, ramah dan penuh semangat. Sehingga konsumen
tersebut merasa senang dan nyaman pada saat akan melakukan
pembelian. Selain itu konsumen juga akan lebih fokus pada produk
yang akan ditawarkan.

b. Interest (Ketertarikan)
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Terdapat pemusatan perhatian dan rasa senang oleh konsumen terhadap
suatu produk. Untuk menciptakan ketertarikan konsumen, lebih lanjut
Ainna memberikan penjelasan tentang detail produk Wardah, misalnya
mengenai komposisi produk, manfaat produk dan bagaimana cara
penggunaanya, dan lainnya. Sehingga konsumen memiliki ketertarikan
untuk mencoba produk tersebut.

c. Desire (Keinginan)
Adanya dorongan keinginan untuk memiliki. Setelah muncul
ketertarikan maka selanjutnya seorang konsumen akan timbul
keinginan untuk memiliki agar segera dapat merasakan kualitas dan
manfaat dari produk tersebut.

d. Convication (Keyakinan)
Ada rasa percaya dan yakin terhadap kualitas, manfaat, dan keuntungan
dari produk tersebut. Ketika konsumen yakin dengan apa yang sudah
dijelaskan maka akan semakin besar minatnya untuk membeli produk

tersebut.

Setelah proses pencarian informasi yang berakhir kepada keputusan
pembelian. Kemudian hasil keputusan tersebut akan dievaluasi lagi yang hasilnya
disebut perilaku purnabeli. Pada tahap ini konsumen akan merasakan kepuasan
atau ketidakpuasan terhadap produk tersebut. Seperti halnya yang dilakukan oleh

Ainna yakni dengan melakukan follow up kembali konsumennya terkait
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pengalaman konsumen tersebut dalam menggunakan produk Wardah. Apabila

konsumen merasa puas maka akan terjadi pembelian ulang.

Adanya pembelian ulang menunjukkan bahwa konsumen memiliki
loyalitas terhadap produk tersebut. Loyal atau loyalitas artinya adalah sikap setia.
Loyalitas adalah kesetiaan dan komitmen pelanggan untuk membeli berulang kali
sebuah produk atau jasa (Anggraeni et al., 2016). Pelanggan yang loyal memiliki

karakteristik sebagai berikut:

1. Melakukan pembelian secara teratur.

2. Membeli diluar lini atau jasa.

3. Tidak terpengaruh oleh pemasaran produk sejenis lainnya.
4. Menolak tawaran produk lain.

5. Merekomendasikan produk kepada orang lain.

5.2 Dampak Optimalisasi Halal Brand dan Awareness dalam Meningkatkan Minat
Beli dan Loyalitas Produk Kosmetik Halal Wardah di Toko Cipta Jaya
Kasmetik adalah sebuah produk buatan yang terdiri atas campuran bahan
kimia yang kompleks yang digunakan pada tubuh manusia untuk memperindah
penampilan (Anggadwita et al., 2020). Pada umumnya kosmetik terbuat dari
campuran berbagai bahan senyawa kimia, dan beberapa yang lainnya terbuat dari
bahan sintetis. Penggunaan kosmetik tidak jarang menjadi perdebatan dari sisi

syariah. Hal ini dikarenakan ketika seorang wanita menggunakan kosmetik yang
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terbuat dari bahan dasar yang tidak diketahui halal haramnya oleh syariah atau

tidak jelas maka akan menghalangi seseoarng tersebut dalam melakukan ibadah.

Dalam Islam telah dijelaskan bahwa bagi umat muslim sangat penting
untuk memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai apa itu halal. Hal tersebut
akan memberikan gambaran yang jelas dan membantu mereka untuk menghindari
penggunaan terhadap sesuatu hal yang tidak pasti atau diragukan. Sehingga dalam
hal pengambilan keputusan pembelian pun akan lebih sesuai dengan preferensi
dan keyakinan. Seorang muslim yang memiliki keyakinan bahwa mengkonsumsi
produk halal merupakan sebuah kewajiban akan merasa yakin bahwa identitas
agamanya itu penting, maka mereka akan cenderung untuk memilih produk halal

(Afiani et al., 2018).

Dalam memilih kosmetik pun konsumen juga mempertimbangkan
berbagai aspek. Seperti halnya mengenai kejelasan dan keamanan produk yang
akan digunakan. Mereka tidak menginginkan produk kosmetik yang mereka pakai
kedepannya akan membawa dampak buruk bagi mereka. Atas dasar hal tersebut
maka kini mulai banyak masyarakat Indonesia yang perlahan beralih

menggunakan kosmetik halal (Anggadwita et al., 2020).

Akibatnya persaingan diantara merek kosmetik halal saat ini menjadi
semakin berkembang. Dimulai dari kosmetik merek lokal yang memang sudah
terkenal dengan label halalnya kemudian diikuti oleh berbagai produk luar yang

menyatakan telah bertitel halal. Mereka berlomba-lomba untuk meluncurkan
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produk kosmetik dengan berbagai jenis inovasi yang memiliki nilai prestisnya
masing-masing dan bersaing dalam memasarkan produknya agar dipilih oleh para
konsumen yang memiliki ketertarikan atau kegandrungan terhadap gaya hidup

halal. Salah satunya yaitu kosmetik halal Wardah.

Berbagai upaya dilakukan oleh Wardah untuk menciptakan eksistensinya
di masyarakat. Beberapa diantaranya adalah melalui edukasi yang berkelanjutan
mengenai kosmetik halal, bekerja sama dengan brand ambassador yang insipratif,
melakukan inovasi produk serta ditribusi penjualan yang menyeluruh. Sehingga
kini Wardah termasuk salah satu brand kosmetik lokal terlaris di Indonesia

(Agityanugraheni, 2016).

Toko Cipta Jaya Cosmetics merupakan salah satu toko kosmetik yang
memasarkan produk kosmetik Wardah. Disamping memasarkan produk kosmetik
Wardah, toko ini juga memasarkan berbagai merek produk kosmetik yang lainnya
seperti MakeOver, Inez, LaTulipe, dan masih banyak lagi. Namun, saat ini merek

dengan jumlah penjualan terbanyak di toko Cipta Jaya Cosmetics adalah Wardah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik toko Cipta Jaya Cosmetics
dan salah satu SPG toko, sebelum adanya kosmetik Wardah di toko Cipta Jaya
Cometics, merek yang paling laku adalah Inez dan MakeOver. Namun selama 2
tahun terakhir, merek Wardah merupakan yang paling banyak dicari oleh
konsumen. Sehingga hampir Sebagian besar toko kini dipenuhi oleh produk dari

Wardah.
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Selama 2 tahun terakhir minat beli konsumen kosmetik Wardah di toko
Cipta Jaya Cosmetics mengalami peningkatan. Kebanyakan dari konsumen
tersebut melakukan pembelian kosmetik Wardah secara berkala karena konsumen
tersebut sudah loyal terhadap produk kosmetik Wardah. Beberapa diantara
konsumen tersebut awalnya bukanlah pengguna kosmetik Wardah, namun
berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa konsumen menunjukkan bahwa
setalah konsumen melakukan pembelian pertama nya untuk produk kosmetik
Wardah di toko Cipta Jaya Cosmetics, konsumen tersebut meraskan keuntungan

dan kebermanfaatan dalam menggunakannya.

Peningkatan tersebut tidak terlepas dari upaya-upaya yang dilakukan oleh
Toko Cipta Jaya Cosmetic beserta SPG produk dalam meningkatkan minat beli
dan loyalitas konsumennya. Upaya tersebut antara lain adalah dengan
memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan yang datang ke toko Cipta Jaya
Cosmetic maupun kepada pelanggan yang melakukan pembelian secara online.
Selain itu toko Cipta Jaya Cosmetics juga melakukan pemasaran produk secara

digital.

Pemasaran secara digital dilakukan secara rutin setiap hari oleh Ainna
selaku SPG Wardah di toko Cipta Jaya Cosmetics. Pemasaran dilakukan dengan
menginfomasikan produk Wardah kepada konsumen melalui berbagai platform
sosial media diantaranya adalah Instagram, TikTok, Facebook, dan juga
Whatsapp. Informasi yang dibagikan adalah berupa konten yang berbentuk foto,

video, dan juga pesan broadcasting yang bisa menarik minat konsumen yang
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berisikan deskripsi produk Wardah yang meliputi kandungan bahan, kegunaan
dan manfaat produk. Kemudian infomrmasi lainnya yaitu mengenai promo khusus
seperti diskon atau potongan harga yang diadakan oleh toko Cipta Jaya Cosmetics

pada waktu tertentu.

Upaya-upaya yang dilakukan oleh Ainna telah berhasil meningkatkan
minat beli konsumen toko Cipta Jaya Cosmetics terhadap kosmetik Wardah.
Ainna berusaha untuk menciptakan kesadaran konsumen terhadap kosmetik
Wardah sebagai kosmetik halal. Sebagaimana dengan komitmen awal
diprodukasinya kosmetik halal Wardah yang mengajak seluruh wanita muslim
khususnya di Indonesia untuk bersama-sama menggunakan kosmetik yang telah
terjamin kemananannya dan juga kehalalannya. Karena kosmetik yang sudah
terbukti halal berarti kandungan yang ada didalamnya dipastikan berasal dari

bahan-bahan yang bersih, sehat, dan tidak membahayakan.
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Dengan adanya upaya optimalisasi halal brand dan awareness dalam memasarkan
produk, toko Cipta Jaya Cosmetics mampu mengoptimalkan keberadaan Wardah sebagai
brand kosmetik halal serta menciptakan kesadaran konsumen terhadap kosmetik halal.
Sehingga toko Cipta Jaya Cosmetics dapat meningkatkan minat beli konsumen terhadap

produk Wardah. Melalui upaya ini konsumen menjadi lebih aware akan pentingnya
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menggunakan produk kosmetik yang halal serta mendapatkan kemudahan dan
kenyamanan dalam memenuhi kebutuhan kosmetiknya dengan melakukan pembelian
kosmetik di toko Cipta Jaya Cosmetics. Hal tersebut dibuktikan dengan bertambahnya
pelanggan baru kosmetik halal Wardah dan juga meningkatnya jumlah frekuensi

pembelian para pelanggan tetap kosmetik halal Wardah di toko Cipta Jaya.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dalam pembahasan di atas dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya optimalisasi halal brand dan awareness dalam meningkatkan minat beli
dan loyalitas produk kosmetik halal Wardah di toko Cipta Jaya Cosmetics
Sidoarjo adalah dengan melakukan labelisasi halal, melakukan promosi dengan
bantuan SPG (Sales Promotion Girl) dan BA (Beauty Advisor) kosmetik
Wardah serta menerapkan 4C (Caper, Care, Closing, Cinta) dalam melayani
pelanggan.

2. Dampak optimalisasi halal brand dan awareness dalam meningkatkan minat
beli dan loyalitas produk kosmetik halal Wardah di toko Cipta Jaya Cosmetics
Sidoarjo adalah toko Cipta Jaya Cosmetics mampu mengoptimalkan
keberadaan Wardah sebagai brand kosmetik halal sehingga dapat menciptakan
kesadaran konsumen terhadap produk kosmetik halal. Dimana hal tersebut
dapat meningkatkan minat beli konsumen terhadap produk Wardah. Lebih
lanjut kondisi tersebut membuat konsumen memiliki loyalitas terhadap produk
Wardah di toko Cipta Jaya Cosmetics, karena adanya kemudahan dan
kenyamanan dalam memenuhi kebutuhan kosmetiknya disamping merasakan
manfaat ekonomis sehingga memilih untuk melakukan pembelian kosmetik di

toko Cipta Jaya Cosmetics.
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6.2 Saran
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan pembahasan

diatas yaitu sebagai berikut:

1. Meskipun minat beli konsumen melalui online shop terhitung rendah, Pihak
Toko Cipta Jaya Cosmetics Sidoarjo diharapkan dapat tetap melakukan
penjualan online misalnya dengan memanfaatkan adanya marketplace Shopee
atau Tokopedia. Hal tersebut dilakukan untuk memperluas target konsumen
toko Cipta Jaya Cosmetics Sidoarjo agar tidak terbatas pada wilayah sekitar
toko dan wilayah Sidoarjo saja.

2. Pada penelitian selanjutnya yang akan melakukan kajian dengan tema sama,
diharapkan dapat menambah jumlah informan atau menambah teknik
pengumpulan data misalnya dengan penyebaran angket. Hal tersebut

dilakukan untuk melengkapi kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini.
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